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Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik.(Qs Al-Ankabut ayat-69) 
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ABSTRAK 

Laely Mazidhatur Rohmah, 2023: Studi Literatur: Media Pembelajaran  Melalui 

Model Pembelajaran  Discovery Learning  dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi Tahun 2022/2023” 

 

Kata Kunci: Studi Literatur, Discovery Learning, Media. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh mata pelajaran biolgi yang merupakan 

salah satu materi yang sulit dan membosankan, karena banyak menghafal, konsep 

materi yang bersifat abstrak dan banyak nama ilmiah, serta terdapat materi yang 

membutuhkan perhitungan sistematis. Tidak hanya siswa, bahkan terkadang guru 

kesulitan untuk menyampaikan materi agar mudah dipahami siswa. sehingga 

dalam pencapaian hasil belajar masih kurang maksimal.oleh sebab itu penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan melalui model pembelajaran discovery 

learning memberikan potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Biologi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui media pembelajaran 

apa sajakah yang digunakan melalui model pembelajaran discovery learning 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi. 2) Untuk 

mengetahui seberapa besar presentase penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan melalui model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi.  

Jenis penelitian ini menggunakan Studi literatur atau disebut juga dengan 

studi kepustakaan (Library Research). Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan persentase yang dianalisi secara kuantitatif. Instrumen 

penelitian peneliti melakukan pengumpulan data sebanyak 50 jurnal artikel 

ilmiah, skripsi, yang berkaitan dengan media yang digunakan dalam model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 

Biologi. Jenis data yang digunakan yaitu berupa tekstual atau konsep yang 

termasuk dalam penelitian library reseach. tekhnik pengumpulan data yakni 

berupa kumpulan data kepustakaan yang telah dipilih dan ditentukan kemudian 

dianalisis. Dalam tekhnik analisis data akan dilakukan tahap kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa media yang paling 

banyak dan yang paling sedikit digunakan dalam model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar siswa adalah  Audio Visual sebesar 12%. Modul 

dan Praktikum sebesar 10%. E-Modul sebesar 8%. Lingkungan sebesar 6%. Mand 

Mapping, E-Book, LKPD, Media Gambar sebesar 2%. Mini Magz, Viartual 

Laboratory, Google Meet, Torso, alat Peraga. Flash Card, LKS, Augmented 

Reality, Modul (Googles Classroom), Blog, Ular Tangga, Web, Peta Konsep, E-

LKPD, E-UKBM, Power Point, dan Bahan ajar Biologi sebesar 2%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi yaitu 

pendidikan. Melalui pendidikan manusia mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman sebagai bekal dalam kehidupan, dan menjadi jalan untuk 

mencapai kesejahteraan dan kebahagian dunia serta akhirat. Sejarah 

perkembangan pendidikan sendiri selaras dengan proses perkembangan hidup 

dan kehidupan manusia itu sendiri (Roddliyah, 2013). Pendidikan memiliki 

manfaat untuk mengarahkan manusia ke arah yang positif sekaligus 

mengontrol peilaku menjadi baik, sehingga pendidikan tidak hanya sebagai 

wacana namun dapat digunakan sebagai landasan hidup (Roddliyah, 2013). 

Manusia dapat memahami, mengetahui, mengerti, bahkan memperoleh derajat 

kemuliaan melalui proses pendidikan. Melalui proses pendidikan, manuia 

dapat mengetahui, mengerti, dan memahami sesuatu dan dengan pendidikan 

pulalah manusia bisa memperoleh derajat kemuliaan.  Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:  

                      

                         

              

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
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kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. “ 

 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat 

orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat. Orang yang beriman dan 

memiliki ilmu pengetahuan akan dihormati oleh orang lain. Ilmu pengetahuan 

yang didapat oleh seseorang itu salah satunya adalah melalui proses 

pembelajaran.  

Tanda adanya interaksi edukatif dalam proses pembelajaran dapat 

terlihat dalam interaksi yang sadar akan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Interaksi ini berasal dari pendidik dan peserta didik secara sistematis melalui 

tahapan perancangan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Melalui interaksi tersebut 

akan tercipta pembelajaran yang efektif (Pane & Darwis, 2017). Dalam proses 

pembelajaran disekolah terdapat peserta didik berbagai ilmu pengetahuan 

untuk mengembangkan potensi diri mereka, dalam ilmu pengetahuan terdapat 

ilmu pengetahuan sains yaitu biologi. 

Biologi sendiri merupakan ilmu kehidupan jika dilihat dari asal 

katanya dalam bahasa Latin yaitu bios (hidup) dan logos (pengetahuan). 

Biologi mengkaji ragam dan objek dari berbagai tingkat organisasi kehidupan 

dan interaksinya dengan faktor-faktor lingkungan. Ilmu ini memiliki cakupan 

yang luas yakni dari proses kimia di dalam tubuh sampai konsep ekosistem 

dan perubahan iklim (Ferdinan & Ariebowo, 2009). Pembelajaran biologi 

menurut Hamidah dkk (2014) adalah wadah untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, sikap, nilai, dan tanggung jawab pada lingkungan. 
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Biologi tidak hanya mendorong penguasaan siswa berupa fakta, konsep, dan 

prinsip saja, namun lebih jauh lagi memndorong siswa untuk melakukan suatu 

penemuan. 

Menurut Kusuma (2017) mata pelajaran biolgi merupakan salah satu 

materi yang sulit dan membosankan, karena banyak menghafal, konsep materi 

yang bersifat abstrak dan banyak nama ilmiah, serta terdapat materi yang 

membutuhkan perhitungan sistematis. Tidak hanya siswa, bahkan terkadang 

guru kesulitan untuk menyampaikan materi agar mudah dipahami siswa. 

Berikut secara lebih rinci factor yang menyebabkan materi biologi sulit bagi 

siswa: 1) Kompleksitas materi dan penggunaan istilah asing yang cukup 

banyak, 2) Umumnya guru masih menggunakan strategi pembelajaran 

ceramah dan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dan 3) Kurangnya 

pemanfaatan media pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Dari berbagai faktor tersebut membuat peserta didik kurang tertarik 

dan merasa bosan untuk belajar dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, upaya yang dapat dilakukan yakni 

dengan meningkatkan kualitas pendidikan melalui media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan suatu sarana digunakan sebagai alat bantu 

dalam menyampaikan informasi (Wahyuni & Yokhebed, 2019). Dalam 

Pemilihan Media diharuskan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam 

proses belajar, hal ini juga sangat berpengaruh terhadap meningkatnya hasil 

belajar peserta didik oleh sebab itu diperlukan model pembelajaran yang tepat 

pula. Oleh karena itu saat ini pengembangan media yang inovatif banyak 
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sekali dilakukan oleh para pendidik sebagaimana yang dilakukan oleh 

Solihatin & Habibi (2021) yang mengembangkan media dalam bentuk poster 

buku pada materi struktur tumbuhan. 

Dalam pemilihan media haruslah sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik pemilihan media yang tepat sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa, serta dapat membantu peserta didik lebih tertarik untuk mempelajari 

pokok bahasan yang disampaikan oleh guru, sehingga dapat meningkatkan 

keefektifan peserta didik dalam belajar dan bertambahnya pengalaman belajar, 

oleh sebab itu diperlukan model pembelajaran yang tepat pula. 

Selain media, juga terdapat model pembelajaran yang dibuat 

berdasarkan karakteristik tujuan pembelajaran dan sumber belajar tertentu. 

Model pembelajaran rasional teoritik logis, landasan pemikiran mengenai 

tujuan pembelajaran, sikap guru yang dikehendaki dalam pelaksanaan model, 

dan lingkungan belajar yang tepat (Alimah & Matiyanti, 2016). Model 

pembelajaran yang tepat sangat membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Sholikhah & Farihah (2022) memaparkan bahwa model 

pembelajaran digunakan dengan tepat seperti model pembelajaran Children 

Learning in Science sebagai alternatif pembelajaran yang dapat 

memberdayakan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah peserta didik.  

Berkaitan dengan kurikulum 2013 terdapat model pembelajaran yang 

sangat tepat digunakan yakni salah satunya berupa penerapan pendekatan 

saintifik (scientific approach) adalah model pembelajaran Discovery 
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Learning. Model tersebut adalah suatu model yang memungkinkan siswa 

untuk menyampaikan penemuannya melalui observasi, eksperimen, dan 

kesimpulan (Anisa et al., 2021). Dalam bentuk gagasan model pembelajaran 

ini juga memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas problem 

solving, belajar mandiri, kreatif, berpikir kritis, dan pemahaman (Sundari, 

2018). Kegiatan dalam model pembelajaran Discovery Learning akan 

membuat pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi lebih bermakna. 

Manfaatnya siswa lebih dapat menyimpan pengetahuan lebih lama dalam 

memorinya. Pengetahuan tersebut diharapkan mampu menimbulkan perilaku 

yang baik bagi siswa yang kemudian akan tumbuh menjadi kebiasaan 

sehingga menimbulkan keterampilan yang bermanfaat bagi masyarakat (Najmi 

et al., 2020).  Model pembelajaran discovery learning biasanya 

dikombinasikan dengan media pembelajaran seperti: media gambar, audio 

visual, power point, dan lain sebagainya. Adanya model pembelajaran 

discovery learning dan media yang sesuai dengan karateristik siswa, pengajar 

atau guru dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan lebih mudah dan 

siswa lebih termotivasi dalam belajar sehingga akan meningkatkan hasil 

belajar yang baik.  

Banyak peneliti yang melakukan penelitian dengan menggunakan 

media pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar siswa. Seperti penelitian yang dilaksanakan oleh (Hanum, dkk. 

2022) bahwa dalam proses belajar-mengajar yang menggunakan model 

pembelajaran discovery learning didukung oleh media pembelajaran 
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audiovisual lebih efektiftif dan efisien dari pada penerapan menggunakan 

media visual yaitu buku teks, serta dalam pemakaian media audiovisual dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara efektif dan 

efesien. Dalam penelitian Kusuma (2017) menyimpualkan bahwa penerapan 

model pembelajaran discovery learning dalam media video animasi pada 

materi system pencernaan manusia dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, hal tersebut ditunjukan bahwa dalam proses pembelajaran rata-rata 

siswa dapat lebih merespon dan aktif. 

 Berdasarkan pemaparan diatas maka penggunaan media pembelajaran 

dalam model pembelajaran discovery learning memberikan potensi besar 

dalam pembelajaran Biologi. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Studi Literatur: Media Pembelajaran Melalui Model 

Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Biologi” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Media pembelajaran apa sajakah yang digunakan melalui model 

pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Biologi? 

2. Seberapa besar presentase penggunaan media pembelajaran melalui model 

pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada Pembelajaran Biologi? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui media pembelajaran apa sajakah yang digunakan 

melalui model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Biologi. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar presentase penggunaan media 

pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi.  

D. Manfaat Penelitian  

Terdapat manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian yang akan dilakukan:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan pemahaman dan kejelasan mengenai media 

pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi 

b. Menambah pengetahuan dalam penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan pada model pembelajaran discovery learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

pengetahuan penulisan karya ilmiah sebagai bekal bagi peneliti ketika 

mengadakan penelitian dikemudian hari. Selain itu diharapkan dapat 
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menigkatkan kualitas pemahaman peneliti terhadap pengguanaan 

media pembelajaran yang digunakan pada model pembelaran discovery 

learning dalam meningktakan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Siswa 

Siswa dapat lebih termotivasi dan mudah dalam mata pelajaran Biologi 

dengan menggunakan media pembelajaran pada model pembelajaran 

discovery learning. 

c. Bagi Guru 

Sebagai acuan dalam menggunakan media pembelajaran Biologi yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

d. Bagi Lembaga 

Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran terutama berkaitan 

dengan penggunaan media pembelajaran dengan model pembelajaran 

discovery learning serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Definisi Operasional 

Penting untuk mengetahui definisi operasional dalam penelitian ini 

supaya tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan sehingga arah dan tujuan 

dapat diketahui dengan jelas, berikut penjelasannya: 

1. Library Research (Studi Literatur)  

Library Research merupakan suatu metode untuk mencari referensi 

berupa teori-teori yang revalan dengan permasalahan yang ditemukan. 

Referensi ini dapat bersumber dari artikel ilmiah jurnal, buku-buku, 
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laporan penelitian, skripsi, dan situs internet terpercaya yang sesuai 

dengan topik penelitian.  

2. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan semua bentuk alat komunikasi 

yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran berasal dari 

sumber kepada siswa secara terencana sehingga akan terbentuk 

pembelajaran yang efektif dan efisien dari lingkungan belajar yang 

diinginkan. Media pembelajaran juga sangat dibutuhkan dikarenakan 

media pembelajaran bisa membuat peserta didik lebih berkonsentrasi 

dalam topik yang dipelajarinya. 

3. Model Pembelajaran Discovery learning  

Model Pembelajaran Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang membantu siswa untuk menemukan suatu konsep dari 

materi secara aktif dan mandiri serta dapat menarik kesimpulan, maka dari 

hasil menarik kesimpulan itulah akan tahan lama dalam ingatan peserta 

didik.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka merupakan pemeriksaan referensi yang sudah diterbitkan 

oleh peneliti sebelumnya dalam kaitannya dengan tema yang diteliti. Dalam 

penelitian, peneliti biasanya diminta untuk memberikan kajian pustaka. Hal ini 

dilakukan peneliti agar dapat mencari dan mengumpulkan berbagai informasi 

yang relevan terkait permasalahn yang sedang diteliti. (Hadi, Nanang Faisol & 

Nur kholik, 2021:65). Dalam kajian pustaka ini peneliti membandingkan, 

mengkontraskan, dan memposisikan penelitian tentang Studi Literatur: Media 

Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Biologi. Dalam penelitian ini peneliti telah 

memasukkan beberapa studi yang terkait dengan topik ini di bagian tinjauan 

pustaka ini. 

A. Penelitian Terdahulu 

Melaui pencarian yang telah penulis lakukan, terdapat penelitian-

penelitian yang relevan berkaitan dengan model pembelajaran Discovery 

Learning dengan berbantuan media pembelajaran, diantaranya: 

1. Skripsi karya Kurnia (2021) dengan judul “Studi Literatur: Media 

Pembelajaran yang Digunakan Pada Model Pembelajarn Inquiry 

Learning”. Hasil dari penelitan menunjukkan bahwa jenis media yang 

digunakan dalam model inquiry yaitu ada 13 media pembelajaran 

diantaranya yaitu Phet, Lab Virtal, Audio Visual, Maceomedia Flash, 

Alat Peraga, Video, Multimedia, Animasi, Web, Liviwire App, Power 
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Point, Modellus, dan Augmented Reality. Dalam perhitungan 

persentasase jenis media pembelajaran yang berada paling atas yaitu 

media pembelajaran dengan urutan sebagai berikut: Phet (28%), Lab 

Vartual (16%), Audio Visual (12%), Alat Peraga dan  Macromedia Flash 

(10%), Video dan Multimedia (6%), Animasi, Web sebesar, Livewire 

App, Power Point, Modellus, dan Augmented Reality (2%). Berdasarkan 

analisis jurnal menunjukkan bahwa jenis media pembelajaran yang 

peling banyak digunakan dalam model inquiry leraning dalam 

pembelajaran fisika yaitu media pembelajaran Phet sebanyak 28%. 

2. Skripsi karya Andi Arsil (2020) dengan judul “Studi Literatur: Media 

Pembelajaran yang digunakan pada Model Pembelajaran Discovery 

Learning”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jenis media 

yang digunakan dalam model pembelajaran discovery learning dalam 

pembelajaran fisika yaitu Video = 22%, Phet = 20%, Audio Visual = 

14%, Animasi = 10%, Multimedia = 8%, Powerpoint = 8%, Macromedia 

Flash = 4%, Sciens KIT Lab, Presentasi Prezi, Wab, Shared dan Webed, 

HyperContetent, Teknologi Augemtasi Reality, Program Cabrid 3D = 

2%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang paling banyak 

yaitu media pembelajaran video, hal tersebut karena media tersebut dapat 

menumbuhkan minat serta motivasi siswa. 

3. Jurnal of Biology Learning karya Hilda Zulfi Maulida, Nani Aprilia, dan 

Yahya Hanafi Vol. 3, No. 2, (2021) berjudul “Studi Literatur 

peningkatan Kemampuan Analisis Siswa Melalui Model PBL Pada 
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Pembelajaran IPA Biologi” menunjukkan bahwa ada beberapa media 

pembelajaran yang sudah dianalisis yaitu Media simulasi online, Media 

Fishbone Diagram (FD), Media Mind Mapping, Media Eksperimen, 

Media LK Terbimbing dan LK Termodifikasi, Media E-Module. 

Berdasarkan hasil yang studi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti 

penggunaan model pembelajaran Problem Based learning 

dikombinasikan oleh media pembelajaran mind mapp dapat 

meningkatkan kemampuan analisis siswa sekolah menengah dalam 

pembelajaran IPA Biologi, dikarenakan dapat memudahkan siswa untuk 

memetakan pemikirannya menjadi sebuah catatan yang akan 

mempermudah mereka dalam belajar.  

4. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan karya Amarina At haya, dan Zaenal 

Abidin Vol. 8, No. 11, (2022). Berjudul “Studi Literatur: Penggunaan 

Jenis Media Pembelajaran Berbasis Entrepreneurship, Kajian Terhadap 

Respon dan Hasil Belajar Siswa” menunjukkan bahwa hasil study 

literatur dari 7 artikel yang sudah ditemukan oleh peneliti menunjukkan 

dalam penggunakan media berbasis entrepreneurship digunakan dalam 

perguruan tinggi dan sisanya digunakan dalam tingkat sekolah 

menengah.  

5. Jurnal Riset Runpun Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam 

(JURRIMIPA) karya Sitorus, Theo Artkin & Nurhasanah Siregar. Vol.2, 

No.1, (2023). Berjudul “ Studi Literatur Media Pembelajaran Digunakan 

Pada Model Pembelajaran Problem Based Laearning”. Menunjukkan 
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bahwa hasil analisis penggunaan media penelitian mendapatkan 6 media 

yang digunakan dalam model pembelajaran yakni Animasi, Geogebra, 

Power Point, Cabri 3DV2, Youtube, Fun Math Book. Dari berbagai 

media tersebut peneli menemukan diantaranya dari serbagai skripsi dan 

jurnal. Media tersebut dapat berperan dalam menjambatani masalah dan 

solusi yang diberikan. Berikut adalah tabel persamaan dan perbedaan 

dari ketiga kajian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan kali ini, 

sebagai berikut:  

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

 

No. Nama, Judul, dan Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Hilda Zulfi Maulidya, Nani 

Aprilia, dan Yahya Hanafi. 

Vol 3 No 2 Jurnal Of 

Biology Learning berjudul 

“Studi Literartur 

Peningkatan Kemampuan 

Analisis Siswa Melalui 

Model PBL Pada 

Pembelajaran IPA Biologi” 

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian 

sekarang 

menggunakan 

penelitian studi 

literatur dengan 

pembelajran 

Biologi.  

a. Desain penelitian 

sekarang 

menggunakan library 

research, sedangkan 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

narrative review  

b. Penelitian terdahulu 

menekankan pada 

peningkatan 

kemampuan analisis 

siswa, sedangkan 

penelitian sekarang 

menekankan pada 

hasil belajar siswa 

2. Kurnia 2021 dengan judul 

“Studi Literatur: Media 

Pembelajaran yang 

Digunakan pada Model 

Pembelajaran Inquiry 

Learning”  

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian 

sekarang 

memiliki 

persamaan 

menggunakan 

penelitian studi 

literatur, jenis 

penelitian sama-

a. Perbedaan terletak 

pada model 

pembelajaran, pada 

peneliti terdahulu 

metode pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran Inquiry 

Learning dengan mata 

pelajaran fisika. 

Sedangkan pada 
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sama 

mengguanakan 

library research. 

dan desain 

penelitian 

menggunkan 

pendekatan 

kualitatif dan 

presentase 

penelitian yang 

sekarang 

mengguanakan model 

pembelajaran 

Discovery Learning 

pada pembelajaran 

biologi.  

3. Andi Arsil 2020 dengan 

judul “Studi Literatur: 

Media Pembelajaran yang 

digunakan pada Model 

Pembelajaran Discovery 

Learning”  

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

sekarang 

memiliki 

persamaan yaitu 

mengguanakan 

penelitian studi 

literatur, jenis 

penelitian 

mengguanakan 

library research 

dan sama-sama 

mengguanakan 

penelitian 

kualitatif dan 

presentase secra 

kuantitatif. 

a. Perbedaan terletak 

pada pembelajannya 

pada peneliti terdahulu 

pembelajaran Fisika, 

sedangkan pada 

peneltian yang 

sekarang 

mengguanakan 

pembelajaran Biologi.   

4. At’haya, A., & Abidin, Z. 

(2022) dengan judul “Study 

Literatur: Penggunaaan 

Jenis Media Pembelajaran 

Berbasis Entrepreunship, 

Kajian Terhadap Respon 

dan Hasil Belajar Siswa” 

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

sekarang 

memiliki 

persamaan yaitu 

menggunakan 

penelitian studi 

literatur, jenis 

penelitian 

kualitatif.  

Perbedaan terletak pada 

jenis studi literaturnya. 

Pada penelitian terdahulu 

jenis studi literaturnya 

menggunakan jenis 

database, sedangkan pada 

penelitian sekarang 

menggunakan jenis studi 

literatur library research.  

5. Sitorus, Theo Artikin & 

Nurhasanah Siregar. 2023. 

Dengan Judul “Studi 

Literatur Media 

Pembelajaran Yang 

Digunakan Pada Model 

Pembelajaran Problem 

Based Learning” 

a. Penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

sekarag 

memilki 

kesamaan 

yaitu 

a. Perbedaan terletak 

pada model 

pembelajarn, pada 

peneliti terdahulu 

model pembelajaran 

menggunakan 

Problem Based 

Learning, dan peneliti 
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menggunaka

n penelitian 

study 

literatur 

(library 

Research). 

Yaitu dengan 

mengumpulk

an data 

melalui 

berbagai 

material. 

 

b. Penelitian 

terdahulu dan 

sekarang 

sma-sama 

mencari 

media yang 

digunakan 

dalam model 

pembelajaran

. 

sekarang 

menggunakan model 

Discovery Learning. 

b. Pembelajaran yang 

diteliti juga berbeda 

yakni peneliti 

terdahulu 

pembelajaran 

matematika 

sedangkan peneliti 

sekarang Biologi. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian terdahulu 

karena dapat kesamaan pada bahasan penelitian yaitu studi literatur 

penggunaan media pembelajaran melalui model pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa Biologi. Namun pada penelitian terdahulu 

belum ada yang spesifik dalam membahas media pembelajaran melalui 

model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Biologi. Adapun perbedaan-perbedaan yang tertera 

dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni melakukan analisis 

konten dalam artikel jurnal, proseding nasional, maupun skripsi dengan 

interval 10 tahun terakhir tentang penggunaan media pembelajaran yang 
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digunakan pada model pembelajaran discovery learning dalam 

meningkatkan hasil belajar Biologi. 

B. Kajian Teori 

1. Studi Literatur (Library Research) 

Studi literatur merupakan penelitian kepustakaan yang hanya 

menggunakan sumber pustaka untuk memperoleh data, sehingga dalam 

penelitian library research, penelusuran tidak hanya menyiapkan prosedur 

awal mempersiapkan kerangka penelitian namun juga memanfaatkan 

sumber-sumber tersebut untuk mendapatkan data penelitian (Zulfi, dkk. 

2021:57). Menurut Sari (2020:47) studi literatur adalah teknik 

pengumpulan data serta informasi sekaligus pendukungnya seperti 

referensi, buku, catatan, hasil penelitian terdahulu, artikel, dan artikel-

artikel ilmiah. Kegiatan penelitian dilaksanakan secara sistematis untuk 

dapat merumuskan, mengelompokkan, dan mengerjakan data yang ada 

dengan jalan mengapilasikan program atau cara untuk dapat menemukan 

solusi dari suatu masalah. Selain itu dalam pelaksanaannya menggunakan 

metode dan teknik khusus dalam mencari solusi atas problematika yang 

ada. Tujuan utama dari studi literatur sendiri yakni untuk merumuskan 

kerangka pemahaman terhadap topik yang sedang/akan diteliti sekaligus 

untuk mendapat konsep maupun teori dari hasil penelitian terdahulu (Daud 

dan arini. 2015:30). 

Menurut Pringgar dan Sujatmiko (2020:319) bahwa proses 

penelitian pustaka dilakukan dengan peninjauan literatur dan menganalisis 
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topik relevan yang digabungkan. Sehingga penelusuran studi literatur 

dapat ditemukan dari berbagai buku, artikel, jurnal, dan skripsi. Jadi stidi 

literatur yang sudah ditemukan akan dilakukan dengan berbagai tahapan-

tahapan. Dalam tahapan-tahapan ini memudahkan untuk mengkaji sebuah 

data yang sudah dikumpulkan. Adapun tahapan penelitian kepustakaan 

menurut Zed (2008) dalam Sari dan Asmendri (2020:44) meliputi:  

a. Menyiapkan ide umum mengenai topik yang diteliti 

b. Mencari informasi yang mendukung  

c. Mempertegas fokus penelitian  

d. Menemukan referensi yang dibutuhkan dan mengklasifikasinnya 

e. Membaca dan membuat catatan penelitian  

f. Mereview kembali bahan bacaan  

g. Mengklasifikasi kembali bahan bacaan dan selanjutnya mulai menulis 

laporan.  

Selain membaca, mengumpulkan, dan mencatat literature mapun 

buku dalam kegiatan penelitian literature research, disamping itu hal lain 

yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Prosedur dalam meneliti kepustakaan  

b. Metode penelitian dalam mengumpulkan data, membaca, mengolah, 

dan mempersiapkan bahan pustaka 

c. Kegunaanya dalam mempermudah penelitian untuk mendapat data.  
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2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Jika dilihat dari asal katanya yaitu bahasa Latin yang artinya 

“medium”, media memiliki makna pengantar atau perantara. Makna 

lainnya yaitu segala bentuk dan saluran yang digunakan dalam proses 

informasi menurut Association for Education and Communication 

Technology, sedangkan menurut National Education Association 

media diartikan sebagai benda yang dapat dilihat, dimanipulasikan, 

dibaca, didengar, maupun dibicarakan beserta  instrument-instrumen 

yang digunakan (Nurseto, 2011:20). Menurut Rahmawati (2019:9) 

dalam mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar 

guru dalam menyampaikan materi. Media juga memiliki fungsi dalam 

peningkatan kreatifitas dan perhatian siswa, sehinga dalam 

pembelajaran berlangsung guru tidak kebingungan dalam 

menyampaikan mata pelajaran. 

Media pembelajaran menyangkut metode, alat, dan teknik yang 

digunakan guru untuk membentuk pembelajaran yang efektif. Media 

adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima (sender to receiver) sehingga dapat merangsang 

perasaan, pikiran, minat, dan perhatian siswa. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dengan menarik, dan interaktif 
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agar peserta didik lebih mudah menerima materi dan menjadikan 

peserta didik lebih termotifasi dan aktif. (Aditya, 2018:65) 

b. Manfaat Media Pembelajaran  

 Adapun manfaat media pembelajaran didalam penelitian Nurseto 

(2011:22) yaitu menumbuhkan motivasi siswa, siswa akan semakin 

memahami materi, metode mengajar akan lebih bervariasi, dan siswa 

lebih banyak melakukan aktifitas selama kegiatan belajar. Manfaat lain 

dari Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 

hasil belajar.media pembelajaran yakni manfaat praktisnya, antara lain: 

1) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian dan memungkinan siswa 

untuk   belajar belajar secara mandiri sesuai dengan minatnya 

2) Memberikan pengalaman mengenai kejadian dilingkungan sekitar 

yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan masyarakat, guru, 

dan lingkungan sekitar (Rasyid dan Rohani, 2018: 94). 

Menurut Chandara (2011:109) secara umum media pembelajaran 

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu alat peraga dua dan tiga dimensi 

(misalnya: peta timbul, bagan, grafik, charta, peta datar, peta tulis, globe, 

dan lain sebagainya), dan alat peraga yang diproyeksikan (misalnya: film, 

slide, film strip). Penggunaan berbagai jenis media pendidikan sangat 

diperlukan dalam proses belajar mengajar, dalam materi biologi seorang 

pendidik harus memilih media pembelajaran yang harus sesui dengan 
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konsep yang diajarkan kepada peserta didik, agar peserta didik dapat 

memahami materi biologi.  

c. Macam-Macam Media Pembelajaran Biologi 

 Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran biologi:  

1) Media asli dan tiruan (model) 

Media asli adalah benda asli dan dalam keadaan utuh, terdapat 

dua macam media asli yakni specimen makhluk hidup yang masih 

dalam keadaan hidup dan benda asli yang bukan makhluk hidup. 

Sedangkan media tiruan atau model merupakan adalah benda yang 

dibuat mirip dengan benda aslinya, penggunaan model biasanya karena 

benda asli tidak memungkinkan dipakai sebab terlalu besar atau terlalu 

kecil, rumit, jauh, dan lain-lain. Media tiruan juga memiliki dua 

macam yakni specimen makhluk yang telah mati (herbarium, diaroma, 

taksidermi, dan lain-lain) dan specimen dengan benda yang tak hidup 

(berbagai jenis batuan, mineral, dan lain-lain). 

2) Media Grafis   

Menyajikan ringkasan pesan dan informasi dalam bentuk sketsa, 

lukisan, diagram, grafik, charta, poster, karikatur, dan sebagainya. 

3) Media Bentuk Papan  

Media yang menggunakan benda-benda berupa papan seperti 

papan tempel, papan tulis, papan planel, papan magnet, dan lain 

sebagainya dikenal sebagai media bentuk papan. Media yang disorot 
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atau alat pandang. Media ini baru dapat dimanfaatkan oleh sisw setelah 

diproyeksikan, seperti: media sorot yang bergerak dan media sorot 

mikro. 

4) Audio atau media dengar berkaitan dengan indera pendengaran, media 

misalnya radio. 

5) Audio visual atau media pandang dengar, berkaitan dengan indera 

penglihatan dan pendengaran, contoh media ini seperti computer. 

6) Alat pandang atau dikenal sebagai media yang disorot, merupakan 

media yang seringkali dimanfaatkan untuk proyeksi, seperti media 

sorot mikro dan yang bergerak. 

7) Media cetak merupakan hasil cetak dari bahan-bahan instruksional, 

contohnya majalah, buku, serta komik (Emda, 2011:159). 

Peranan media pembelajaran dalam pembelajaran sangatlah 

penting dilakukan, dengan pemanfaatannya secara benar baik guru dan 

siswa dapat berkomunikasi lebih hidup serta interaksi dapat terjadi banyak 

arah (Tafanao, 2018: 108).  

3. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Discovery Learning  

Apabila sistem pembelajaran di Indonesia baik maka selaras 

dengan itu maka kualitas pendidikan pun meningkat dan dengan 

mudah untuk memenuhi nilai KKM bagi siswa. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat diaplikasikan untuk memperbaiki siswa 

didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui untuk 
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kemudia dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri, lalu 

mengorganisasi apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam 

suatu bentuk akhir (Anitasari, 2017:63). 

Proses pembelajaran discovery learning yang tidak diberikan 

keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk mengembangkan 

pengetahuannya, mengorganisasi, dan keterampilan untuk pemecahan 

masalah inilah yang dapat membuat peningkatan kemampuan 

penemuan siswa. Selain itu membuat kondisi belajar lebih aktif dan 

juga kretif sehingga pembelajaran menjadi student oriented (Yuliana, 

2018:22). 

Menurut Fitriani, dkk. (2017:84) pembelajaran model discovery 

learning melakukan suatu penemuan melalui penyelidikan sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna dan mudah diinga, posisi guru 

disini hanya sebagai pembimbing dan pemberi instruksi. Selanjutnya 

menurut Budiningsih (2005; Kemendikbud,2013) didalam 

Patrianingsih, dkk (2017:33) pembelajaran discovery learning  

berkaitan dengan pemahaman konsep, hubungan, dan makna 

berdasarkan intuitif. Pembelajaran model ini termasuk kedalam 

pendekatan saintifik, dimana siswa tidak hanya mendapat sejumlah 

teori saja namun juga fakta-fakta. Dari fakta dan teori tersebut 

diharapkan dapat merumuskan berbagai penemuan (Suraji, 2019:15). 

Berdasarkan definisi-definisi diatas maka pembelajaran Discovery 

Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mengembangkan 
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teknik belajar yang kreatif juga aktif dengan menemukan sendiri 

infomasi yang didapatkan serta konsep-konsep yang antinya akan 

menjadi sebuah kesimpulan, sehingga hasil akhir yang mereka 

simpulkan tersebut akan mudah dipahami dan diingat untuk waktu 

yang lama. 

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Fajri, Zeonal (2019:67) ciri-ciri yang pertama yaitu 

mengeksplor dan memecahkan suatu masalah untuk menggeneralisasi, 

menciptakan, dan menggabungkan pengetahuan. Kedua, student 

center, yang ketiga yakni aktivitas yang mengabungkan antara 

pengetahuan baru dan sudah ada.  

c. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning  

Discovery Learning secara umum memiliki tujuan yaitu agar 

seluruh siswa dapat terampil seperti mengajukan pertanyaan, mencari 

jawaban, mengumpulkan data, menganalisis, dan menarik simpulan. 

(Nurhadi & Shilfia, 2020:31). 

 Sedangkan menurut K. Abigail Josephine dkk (2016:19) tujuan 

model pembelajaran discovery learning ini, adalah: 

1) Siswa memiliki kesempatan besar untuk terlibat aktif 

2) Siswa dapat menemukan pola yang konkret dan abstrak 

3) Siswa dapat memformulasikan stretegi yang tepat dan 

mendapatkan informasi dalam kegiatan tanya jawab 
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4) Siswa dapat membentuk prosedur kerja yang efektif, berbagi 

informasi dengan siswa lainnya, belajar mendengar dan 

menggunakan ide orang lain 

5) Fakta, konsep, dan prinsip yang dipelajari siswa lebih bermakna 

6) Keterampilan yang dipelajari siswa lebih mudah untuk 

diimplementasikan 

Dari tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa model discovery 

learning bertujuan untuk mengarahkan siswa untuk membantu siswa 

membuat kesimpulan dari pemahamannya dari fakta, arti, dan prinsip 

yang dipelajari.  Dalam penemuan konsep siswa didorong untuk 

melakukan identifikasi apa yang ingin diketahui, kemudian mencari 

informasi dan mengkontruksikan apa yang mereka pahami. 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Secara umum langkah-langakah model discovery learning 

mencangkup stimulation, problem statement, data collection & 

processing, verification, dan generalisasi. Hal ini juga diperjelas oleh 

Rahman, dkk, (2020). Yang menyatakan bahwa langkah-langkahi 

model discovery learning yang harus diperhatikan adalah:  

1) Stimulation, pada tahap ini peserta didik akan diberikan suatu 

kebingungan, serta akan menimbulkan keingintahuan peserta 

didik.disamping itu juga pendidik atau guru akan memulai 

pembelajaran yang didahulukan dengan pemberian pertanyaan 
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kepada peserta didik.  Kegunaan tahap ini adalah suapaya peserta 

didik dapat bereksplorasi. 

2) Problem statement, setalah tahap stimulation selesai, tahap 

selanjutnya adalah problem statement yang dimana pada tahap ini 

peserta didik untuk diminta mengidentifikasi masalah-masalah 

yang relevan dengan bahan topik yang didiskusikan. Setelah itu 

peserta didik merumuskanya sebagai hipotesis, dan juga 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk menganalisis 

masalah sendiri. Dalam tahap ini sangat meningkatkan pemahaman 

peserta didik agar menemukan masalah sendiri.  

3) Data Collection, dalam tahap ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan atau menunjukkan kebenaran suatu hipotesis dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik agar mengumpulkan 

berbagai informasi yang akurat,  

4) Pengolahan Data, Pengolahan data adalah kegiatan dimana 

informasi yang diperoleh dari peserta didik akan di 

interprestasikan. 

5) Verification, pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan konsep.  

6) Generalization, dalam tahap akhir ini yaitu menarik kesimpulan. 

 Menurut penelitian  Mubarok & Edy (2014:217) berikut 

beberapa langkahnya, yaitu sebagai pendidik guru: 1) merangsang 

siswa untuk berpikir melalui pertanyaan yang diberikan, 2) memberi 
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kesempatan untuk siswa mengidentifikasi masalah dan merumuskan 

hipotesisnya, 3) memberi kesempatan siswa untuk mengumpulkan data 

relevan untuk membuktikan hipotesis tersebut, 4) mengolah data siswa 

dari hasil observasi, wawancara, dan sebagainya, 5) memeriksa 

hipotesis siswa, 6) menarik kesimpulan untuk dijadikan prinsip untuk 

suatu masalah. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

1) Kelebihan: 

a) Membentu meningkatkan keterampilan dan proses kognitif 

siswa 

b) Sangat efektif karena menguatkan daya ingat, makna, dan 

transfer pengetahuan pada siswa 

c) Adanya kegiatan penyelidikan menimbulkan rasa senang siswa 

d) Siswa lebih cepat berkembang sesuai kemampuannya masing-

masing 

e) Siswa lebih mandiri dengan melibatkan motivasi dan 

pemikirannya 

f) Memperkuat konsep diri siswa 

g) Student center learning namun guru juga sama-sama aktif 

h) Mendorong siswa untuk tidak sketis terhadap kemampuannya 

i) Memahami konsep dan ide dasar lebih baik  
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j) Membantu siswa dalam mengembangkan ingatan dalam 

transfer dan kondisi proses belajar baru.  

2) Kelemahan:  

a) Bagi siswa yang memiliki hambatan akademik misalnya dalam 

hal abstarak akan menimbukan kesulitan tersendiri karena 

terdapat asumsi bahwa perlu kesipan berpikir dalam belajar. 

b) Tidak efektif jika diterapkan dengan kapasitas siswa yang 

banyak karena butuh waktu lebih lama. 

c) Bagi guru dan siswa yang terbiasa dengan metode lama 

tentunya metode ini cukup menantang  

d) Apabila untuk mengembangkan konsep, ketrampilan, Lebih 

cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan 

mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara 

keseluruhan kurang mendapat perhatian. (Mukaramah, dkk. 

2020) 

Maka disimpulkan bahwa kelebihan dari model ini yakni 

dapat melatih siswa secara mandiri melalui kegiatan menemukan 

dan mencari serta melalui peneyelidikan sehingga siswa lebih 

terkesan dan tidak mudah untuk lupa. Disamping itu ada beberapa 

kekurangan yang secara umum penerapannya membutuhkan waktu 

yang tidak sedikit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Studi Literatur atau Studi Kepustakaan (Library Research) atau sering 

dikenal dengan riset kepustakaan merupakan jenis dari penelitian yang 

berguna dalam penulusuran jurnal, buku, artikel, dan berbagai hal yang 

berkaitan dengan topik yang diteliti. Menurut Habsy (2017:92) jenis penelitian 

studi literature merupakan cara yang digunakan untuk menghimpun sumber 

terkait yang berhubungan dengan tema penelitian yang diangkat. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2016:291) didalam studi kepustakaan berhubungan 

dengan kajian teoritis berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang 

berhubungan dengan budaya, nilai, yang berkembang pada situasi sosial yang 

diteliti. Data yang didapatkan dari sumber yang relevan terhadap masalahh 

yang diteliti dengan melakukan studi kepustakaan misalnya dari jurnal, buku, 

penelitian terdahulu, dan artikel-artikel.   

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam perngertian yang lebih 

sempit, design penelitian hanya mengenai pengumpulan dan analisis data 

saja. (Abdusssamad, Zuchri. 2021: 100). Desain penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dan persentase penggunaan media di 

analisis secara kuantitatif.  
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B. Instrumen Penelitian  

Menurut Yusup, Febrianawati (2018:17) intrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau pun 

mengukur objek dari variabel tertentu dari penelitian. Dalam penelitia 

dibutuhkan suatu instrument yang valid dan juga konsisten. Berkaitan dengan 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan banyak sekali data sebanyak lima puluh 

artikel ilmiah dari jurnal nasional, prosing, artikel, dan skrikpsi mengenai 

media pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siwa pada pembelajaran Biologi.  

1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan yakni berupa tekstual atau konsep, 

karena dalam penelitian ini termasuk dalam jenis library research. Dalam 

melakukan penelitian ini, Adapun aspek-aspek peneliti dalam melakukan 

analisis yaitu konsep, definisi, pandangan, pemikiran, argumentasi, dan 

hasil dari literatur yang relevan. Data yang digunakan adalah data 

sekunder. Menurut Sari & Muhammad Zefri (2019:311) data sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang dapat diperoleh dari 

situs internet dan berbagai referensi pendukung lainnya. Sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan jurnal mengenai media pembelajaran yang 

digunakan pada model pembelajaran discovery learning dalam 

meningkatkan hasil belajar biologi.  

 

 



30 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data    

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian studi 

literatur ini adalah berupa kumpulan data kepustakaan yang telah dipilih dan 

ditentukan serta kemudian akan dianalisis. Dalam penelitian ini yaitu artikel 

jurnal ilmiah, dokumen-dokumen, dan prosiding nasional. Maka pengumpulan 

data dalam penelitian ini peneliti akan menelusuri, membaca, lalu mencatat 

hasilnya untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian. 

D. Teknik Analisis Data  

 Rijali dan Ahmad (2018:84) menjelaskan analsisi data adalah suatu 

usaha untuk mencari dan menata data secara sistematis hasil observasi, 

wawancara, dan sebagainya untuk menyajikannya sebagai temuan sekaligus 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus terkait. Adapun untuk 

meningkatkan pemahaman diperlukan pemandalaman makna. Penelitian ini 

akan menganalisis data melalui tiga tahapan yaitu:    

1. Reduksi Data  

Sering dijumpai penumpukan data dalam penelitian, maka reduksi 

data ini sangat penting digunakan untuk mengatasinya dengan cara 

memilah, merangkum, memfokuskan, mencari tema dan pola, juga 

membuang yang tidak perlu agar dalam pengumpulan data berikutnya dan 

mencarinya jika diperlukan. Dari hasil reduksi inilah akan terlihat 

gambaran yang lebih jelas dalam mengumpulkan data berikutnya. Teknik 

reduksi dapat dibantu dengan alat elektronik contohnya computer dengan 

menambahkan kode pada aspek tertentu (Sugiyono, 2013:247).  
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2. Penyajian Data 

Penyajian atau display data merupakan aktivitas dsaat sekumpulan 

informasi atau data-data disusun sehingga memungkinkan untuk ditarik 

suatu kesimpulan dan tindakan (Rijali, 2018:94). Dengan melakukan 

penyajian data dapat memudahkan untuk memahami sehingga dapat 

merencanakan kerja selanjutnya. Pada proses ini, setelah melakukan 

reduksi maka akan dilakukan display data.  

3. Analisis Isi  

Menurut Umar & Miftachul (2019:104) analisis data atau dalam 

bahasa inggris disebut Content analysis merupakan teknik untuk 

memahami, menyelidiki, menganalisis teks, dapat pula dengan 

menguraikan secara sistematik, objektif, dan kuantitatif. Sedangkan dalam 

penelitian ini digunakan content analyisis dengan mengumpulkan data 

serta menganalisis isi dari sebuah teks yang berupa kata, gambar, simbol, 

tema, gagasan, yang dapat dideskripsikan secara khusus. Adapun syarat 

penggunaan analysis ini: 

a. Data berupa bahan terdokumentasi, seperti buku, manuscript, dan surat 

kabar. 

b. Terdapat teori dan data pelengkap yang menjelaskan mengenai metode 

tehadap data tersebut 

c. Dilakukan penelitian teknis dalam mengolah data yang dikumpulkan 

karena dokumentasi tersebut sifatnya spesifik (Sitasari, 2022:78). 
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Selanjutnya peneliti menganalisa tentang media pembelajaran 

melalui model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil 

belajar Biologi, setelah peneleti mendapatkan analisis selanjutnya yaitu 

penaraikan kesimpulan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Proses Pelaksanaan Penelitian 

a. Pelaksanaan Penelitian  

Dalam pelaksanaan proses penelitian studi literature atau disebut 

juga dengan library research, atau studi riset pustaka, mempermudah 

peneliti untuk memperoleh informasi dengan mencari informasi 

berbagai macam sumber-sumber seperti jurnal-jurnal ilmiah, artikel, 

skripsi ataupun tulisan-tulisan lain yang relevan terhadap penelitian 

yang diteliti ini. Kemudian peneliti melakukan langkah pertama yaitu 

melakukan berdasarkan tahapan-tahapan metode deskriptif agar 

mempermudah peneliti melakukan proses penelitian, peneliti 

menggunakan tahapan-tahapan diantaranya: 

b. Pengumpulan sumber 

Pengumpulan data atau sumber dilakukan oleh peneliti agar 

mempermudah dalam proses analisis. Pengumpulan sumber ini peneliti 

berusaha mengumpulkan atau mencari sumber data yang berkaitan 

dengan objek penelitian yang sedang dikerjakan. Hal ini peneliti 

mengumpulkan data sebanyak 50  yang diperoleh dari jurnal 

penelitian, artikel penelitian, prosiding penelitian dan skiripsi  tentang 

media pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning 
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dalam meningkatkan hasil belajar Biologi yang kemudian dilakukan 

analisis.  

Dalam melakukan tahapan-tahapan ini penulis akan mencari dan 

mengumpulkan sumber data yang sudah dianggap relevan dengan 

objek penelitian ini. Setelah itu peneliti akan melakukan teknik 

penelitian dengan cara studi literature atau disebut juga dengan library 

research, jadi sumber yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan karya ilmiah. 

Selanjutnya peneliti akan melakukan pengambilan data dari sumber 

internet. Sedangkan dalam pengambilan data primernya adalah hasil 

analisis lima puluh data yang terdiri dari jurnal ilmiah, atikel serta 

skripsi tentang media pembelajaran melalui model pembelajaran 

discovery learning  dalam meningkatkan hasil belajar Biologi.  

Kemudian dalam proses pengumpulan data peneliti melakukan 

tahapan selanjutnya yaitu analisis data. dalam analisis data peneliti 

akan melakukan beberapa tahapan-tahapan dalam menganilis data 

agar mempermudah peneliti untuk analisis data dikarenakan 

banyaknya data yang terkumpul, yaitu:  

1) Reduksi data.  

Tahapan pertama akan melakukan cara dengan reduksi 

data. Menurut Sugiyono (2016:52) yaitu peneliti akan 

merangkum, dan memilih hal-hal yang penting, memfokuskan 

pada hal-hal yang terpenting, mencari tema serta pola. Dengan 
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kata lain peneliti akan merangkum kembali data-data untuk 

memilih dan memfokuskan pada bagian-bagian yang terpenting 

serta dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai media 

pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning 

dalam meningkatkan hasil belajar.  

2) Display Data  

Setelah melakukan tahapan reduksi data, maka tahapan 

selanjutnya peneliti melakukan display data atau juga disebut 

dengan menunjukkan data. dengan menunjukkan data-data maka 

akan mempermudah proses penelitian dan juga mempermudah 

peneliti memahami hasil penelitian.  

3) Content Analisis 

Content analisis disebut juga dengan analisis isi. Analisis 

isi sebuah metode penelitian yang memanfaatkan prosedur untuk 

menarik kesimpulan yang benar dari data-data tersebut. Secara 

umum, analisis isi berupaya mengungkap berbagai informasi 

data-data yang sudah disajikan dimedia atau teks, dalam 

penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis isi pada data-data 

yang sudah terkumpul sehingga dapt dihasilkan suatu kesimpulan 

yang berhubungan dengan rumusan masalah, tujuan penulisan 

serta pembahasan yang dilakukan. Hal tersebut akan menjadikan 

suatu pemecahan masalah.  
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Adapun artikel ilmiah yang sudah dilakukan kajian library 

research adalah model discovery learning yang menggunakan media 

pembelajaran Biologi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian libarary research ini melalui jurnal nasional, artikel, 

prosiding, dan skripsi untuk interval 10 tahun terakhir dengan jumlah 

50 data. Untuk melihat hasil dari kajian secara menyeluruh dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

 Hasil Analisis Jurnal 

No. Media 

Pembelajaran 

Materi  Judul 

Penelitian 

Peneliti 

dan Tahun 

Hasil Referensi 

1. Audio Visual Sistem 

Eksresi 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Dipadu Media 

Audio Visual 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

pada Materi 

Sistem Ekskresi 

di Madrasah 

Aliyah Kota 

Banda Aceh. 

Fazrina, dkk, 

(2018). 

Media Audio 

visual yang 

didukung dengan 

model discovery 

learning dalam 

pembelajaran 

sistem eksresi 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa. Hal ini 

dikarenakan 

dalam 

pengaplikasiann

ya membuat 

siswa belajar 

mandiri, 

sehingga 

menjadikan 

siswa aktif 

mengumpulkan 

informasi untuk 

menemukan 

pengetahuannya. 

Adanya 

Jurnal 

EduBio 

Tropika 
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perpaduan model 

pembelajaran 

dengan media 

audiovisual 

materi sistem 

eksresi mampu 

menarik 

perhatian siswa.  

2. Mini - Magz Sistem 

Eksresi 

Pengaruh 

Strategi 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Berbantuan 

Mini-Magz 

Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif 

Biologi Siswa. 

Tanjung, 

Indayana, dkk 

(2020). 

Media mini 

magz melalui 

model 

pembelajaran 

discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

biologi kelas XI 

MIA Pesantren 

Fajrul Iman 

dalam materi 

sistem eksresi. 

Dikarenakan 

dalam media 

mini magz yang 

berisi catatan-

catatan kecil 

dapat membantu 

siswa untuk 

melengkapi 

materi, 

membantu daya 

ingat siswa, dan 

mengulang 

pelajaran yang 

terlewat.  

Jurnal 

Biolokus: 

Jurnal 

Penelitian 

Pendidikan 

Biologi dan 

Biologi. 

3. Audio Visual Sistem 

Eksresi 

Penerapan 

Model 

Discovery 

Learning dan 

Media Audio 

Visual pada 

Materi Sistem 

Ekskresi 

Terhadap 

Aktivitas dan 

Hasil Belajar 

Skripsi, Mesi 

Sunarsih, 

(2017). 

Dalam 

penerapan model 

discovery 

learning dan 

media audio 

visual dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

Biologi pada 

materi sistem 

eksresi. 

Skripsi 
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Siswa Kelas XI 

SMAN 

Baitussalam 

Aceh Besar 

Dikarenakan 

dalam media 

audio visual 

mendorong 

siswa aktif 

dalam proses 

pembelajaran 

dalam 

menampilkan 

video siswa lebih 

semangat untuk 

mencatat materi 

sistem eksresi 

tanpa takut 

ketinggalan 

pelajaran.  

4. Mind Mapping Sistem 

Eksresi 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Dengan Media 

Mand Mapping 

terhadap Hasil 

Belajar Kognitif 

Biologi Siswa 

kelas XI IPA 

SMA N 1 

Peranap Tahun 

Ajaran 

2018/2019. 

Fitri 

Ramadhani, 

(2018/2019) 

Media Mind 

Mapping 

merupakan 

media yang 

berupa diagram 

yang digunakan 

dengan 

menampilkan 

kata-kata kunci 

yang terkait 

dengan materi 

yang diajarkan. 

Media mind 

mapping dengan 

model discovey 

learning 

membuat peserta 

didik lebih 

memahami 

materi sistem 

eksresi yaitu 

dengan 

menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyususn organ 

sisetem ekskresi 

serta 

gangguannya.  

Skripsi 

5. Virtual Sistem Penerapan Khairuna, dkk, Pembelajaran Jurnal 
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Laboratory 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksresi Model 

Discovery 

Learning 

dengan 

Pemanfaatan 

Virtual 

laboratory 

untuk 

meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

dan Hasil 

Belajar Peserta 

Didik pada 

Materi Sistem 

Ekskresi. 

(2021). dengan 

penerapan 

Virtual 

Laboratory 

dengan model 

discovery 

learning mampu 

menarik 

perhatian siswa 

dalam 

mempelajari 

materi sistem 

ekskresi, oleh 

karena itu media 

virtual laboratory 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik 

kelas XI IPA 

MAN 1 

Kabupaten Aceh 

Besar.  

Pendidikan 

Sains 

Indonesia. 

6. Google Meet Sistem 

Eksresi 

Model 

Discovery 

Learning 

Berbantu 

Google Meet 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Kognitif Siswa 

Pada Materi 

Sistem 

Ekskresi. 

Hana Habibah, 

dkk. (2022). 

Model 

pembelajaran 

discovery 

learning dengan 

media google 

meet dapat 

menjadikan 

peserta didik 

menciptakan 

suasana yang 

dapat 

menumbuhkan 

gairah dalam 

belajar. Dalam 

materi sistem 

ekskresi yang 

merupakan 

materi cukup 

sulitpun bisa 

menjadikan 

peserta didik 

dapat lebih 

kondusif saat. 

Jurnal 

Educatio 



40 

 

 

Oleh karena itu 

model discovery 

learning dalam 

media google 

meet dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas XI 

MAN 2 

Sumedang dalam 

materi sistem 

ekskresi.  

7. Audiovisual Sistem 

Pernafasa

n 

Discovery 

learning 

Assisted by 

Audiovisual 

Learning 

Media: Its 

Effect on 

Student Biology 

Learning 

Outcomes 

Hafiva Hanum 

Siregar, dkk. 

(2022) 

Penggunaan 

model discovery 

learning 

dipadukan 

dengan mdia 

audiovisual 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik 

Kelas XI MIA di 

SMAN 1 

Pinangsori. 

Dikarenakan 

dalam materi 

sistem ekskresi 

media 

audiovisual 

dapat membuat 

peserta didik 

akan lebih 

terpikat oleh 

materi sitem 

pernafasan. 

Apalagi di 

padukan dengan 

model discovery 

learning yang 

dimana dapat 

mengembangkan 

siswa agar 

menyelidiki dan 

mengumpulkan 

informasi 

Jurnal 

Pembelajara

n Dan 

Biologi 

Nukleus  
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tentang materi 

sistem ekslresi. 

Media video bisa 

mencakup 

banyak peristiwa 

dengan jangka 

waktu yang bisa 

ditentukan. 

Dalam media 

audiovisual 

materi sistem 

eksresi bisa 

dimengerti oleh 

peserta didik, 

karena sudah 

mencakup 

definisi, alat 

pernafasan, 

mekasisme  

pernafasan serta 

gangguan 

pernafasan.  

8. Media Torso Sistem 

Pernafasa

n 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Berbasis Media 

Torso pada 

Materi Sistem 

Pernafasan 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas IX SMA 

Negeri 1 Pante 

Ceureumen Kec 

Pante 

Ceureumen Kab 

Aceh Barat 

Feri Irwan, 

dkk.(2020) 

Model 

pembelajaran 

discovery 

learning berbsis 

media torso tidak 

adanya pengaruh 

dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa.  

Hal ini di 

simpulkan 

dengan adanya 

hasil akhir nilai 

rata-rata siswa 

yakni sebesar 

59,70. Dan 

model 

pembelajaran 

konvensional 

sebesar 57,29. 

Pada 

pembelajaran 

berlangsung 

Bionatural 
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adanya kendala 

yaitu siswa 

masih sulit 

dalam 

mengungkapkan 

pendapat atau 

gagasan. Dan 

media torso 

dalam materi 

sistem 

pernafasan masih 

belum bisa 

dicerna oleh 

peserta didik.  

 

9. E-Book Sistem 

Pernafasa

n 

Pengembangan 

E-Book Sistem 

Pernafasan 

Manusia 

Berbasis 

Discovery 

Learning Untuk 

Siswa SMA.  

Rohmayanti 

PA & 

Nugrahaningsi

h W.H. 

(2022). 

Media E-Book 

dalam materi 

sistem pernafan 

manusia berbasis 

model 

pembalajaran 

discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

kognitif peserta 

didik kelas XI 

MAN 1 Kab. 

Semarang. 

Dikarenakan 

dalam tampilan 

dan desain EDL 

nya menarik 

perhatian peserta 

didik untuk 

membaca materi 

sistem 

pernafasan 

Proseding 

Seminar 

Nasional 

Biologi.  

10. Alat Peraga 

melalui 

Youtube 

Sistem 

Pernafasa

n 

Pembuatan Alat 

Peraga Melalui 

Youtube 

Melalui 

Discovery 

LearningUntuk 

Mengetahui 

Hasil Belajar 

Febrianti, Rina 

Dewi, & 

Fatikhatun 

NS. (2021). 

Penerapan model 

discovery 

learning melalui 

alat peraga dari 

youtube dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik di 

Journal Of 

Education 

and 

Management 

Studies 
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Peserta Didik.  kelas XI MIA 

MA Nizhamiyah 

Ploso. Dalam 

penlaian akhir 

rata-rata sudah 

mencapai nikai 

KKM. Hal 

tersebut dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

secara mandiri 

dirumah dapat 

membuat siswa 

lebih paham 

dalam materi 

sistem 

pernafasan.  

11. Modul Sistem 

Pernafasa

n 

Pengembangan 

Modul Berbasis 

Saintifik Model 

Discovery 

Learning Pada 

Materi Sistem 

Ekskresi 

Manusia Untuk 

Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 

Lembah 

Gumanti. 

Gilang 

Kurniawan, 

dkk. (2015). 

Sistem ekskresi 

termasuk materi 

yang cukup sulit. 

Media modul 

ddengan 

discovery 

learning 

disajikan dengan 

desain gambar 

dan warna yang 

mernarik siswa. 

agar siswa tidak 

merasa bosan 

saat belajar. 

Modul yang 

dirancang sesuai 

dengan KI< KD 

dan indikator, 

seperti lembaran 

petunjuk guru 

dan siswa, 

indikator, tujuan 

pembelajaran. 

Lembar kegiatan 

siswa, lembar 

evalusai dll. Dari 

hasil belajar 

siswa juga nilai 

rata-rata siswa 

Artikel Open 

Journal 

System 
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mencapai KKM.  

12. Kamus 

Bergambar 

Jaringan 

Hewan 

Upaya 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Materi Jaringan 

Hewan Melalui 

Model 

Discovery 

Learning 

Menggunakan 

Kamus 

Bergambar di 

Kelas XI IPA 1 

SMA Negeri 1 

Pantan Cuaca. 

Sinar Mayang, 

dkk, (2022). 

Hasil penelitian 

terjadi 

peningkatan 

hasil belajar 

siswa pada 

materi jaringan 

hewan melalui 

model discovery 

learning 

menggunakan 

kamus 

bergambar. 

Dalam media 

kamus 

bergambar dapat 

mempermudah 

siswa dalam 

memahami 

materi 

khususnya 

bagian-bagian 

penting dari 

gambar.  

 

13. Flash Cards Jaringan 

Hewan 

Penggunaan 

Media Flash 

Cards dengan 

Model 

Discovery 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Pembelajaran 

Biologi Materi 

Jaringan 

Hewan. 

Henhen S & 

Uus T, (2019). 

Dalam 

penggunaan 

media flash 

cards dengan 

model discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas XI 

SMAN 22 

Bandung. Hal ini 

media flash 

cards merupakan 

media yang 

dilengkapi oleh 

gambar pada 

materi jaringan 

hewan. Oleh 

sebab itu peserta 

didik tidak bosen 

dalam 

mempelajari dan 

Journal 

Garda Guru 
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memahami 

materi.  

14. Video Kingdom 

Plantae / 

Dunia 

Tumbuha

n 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Berbantuan 

Video dan 

Problem Based 

Laerning 

Terhadap 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Siswa. 

Mira Wabula, 

dkk. (2020) 

Model 

pembelajaran 

discovey 

learning 

berabntuan video 

dan PBL dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

SMA Negeri 1 

Ambon. Hal ini 

dalam media 

visual dengan 

model 

pembelaran 

discovery 

learning 

membuat siswa 

terdorong untuk 

semangat 

belajar. Media 

visual juga 

membuat peserta 

didik tertarik 

akan materi 

kingdom plantae 

yang dimana 

dalam video 

pembelajaranya 

sudah mencakup 

definisi, , ciri, 

fungsi, dan 

reproduksi.  

Edubiotik: 

Jurnal 

Pendidikan, 

Biologi dan 

Terapan 

15. LKPD Kingdom 

Plantae / 

Dunia 

Tumbuha

n 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

Discovery 

Learning Materi 

Dunia 

Tumbuhan pada 

Masa 

Pembelajaran 

New Normal 

Indah Lestari 

R & Nirwana 

A, (2022). 

Pengembangan 

media lembar 

kerja peserta 

didik yang 

berbasis model 

pembelajaran 

discovery 

learning dinilai 

sangat efektif 

untuk 

meningkatkan 

Jurnal 

Pembelajara

n dan 

Biologi 

Nukleus. 
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hasil belajar 

siswa kelas X 

IPA SMA 

Negeri 2 Rantau 

Selatan. Media 

LKPD berbasis 

penemuan dalam 

materi dunia 

tumbuhan 

peserta didik 

dapat 

menemukan ciri-

ciri kingdom 

plantae serta 

macemnya 

disertai gambar-

gambar yang 

menaik. Dan 

juga LKPD bisa 

didesain 

semenarik 

mungkin agar 

peserta didik 

dapat minat 

dalam 

memcanya.  

Hasil dari N-

Gain dengan 

nilai sebesar 0,5 

(yang merupakan 

kategori sedang, 

serta presentase 

respon siswa 

yang diperoleh 

sebesar 82,4% 

yang 

dikatagorikan 

sangat baik. 

16. Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 

Kingdom 

Plantae / 

Dunia 

Tumbuha

n 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 

Berbasis Model 

Discovery 

Learning 

Dipadu Think 

Pair Share dan 

Sovi 

Makhmudah, 

dkk, (2021). 

Dalam hasil 

penelitian LKS 

berbasis 

discovery 

learning dan 

dipadukan 

dengan TPS 

dapat 

Journal 

MIPA dan 

Pembelajara

nnya 
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Pengaruhnya 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Serta Hasil 

Belajar Kognitif 

Siswa. 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

MIA SMA N 1 

Talun-Blitar. Hal 

ini ditandai 

dengan siswa 

dapat 

menemukan 

masalahnya 

secara individu 

terkait materi 

kingdom plantae 

kemudian 

berdiskusi 

dengan 

kelompoknya. 

17. Praktikum Kingdom 

Plantae / 

Dunia 

Tumbuha

n 

Implementasi 

Discovery 

Learning 

Deangan 

Praktikum 

Kingdom 

Plantae Untuk 

Melatih 

Keterampilan 

Proses di MA 

Unggulan Kh. 

Abd. Wahab 

Hasbullah 

Tambakberes 

Jombang.  

Ospa Pea, dkk, 

(2020).  

Berdasarkan 

analisis 

penelitian, 

bahwa 

implementasi 

model discovery 

learning dengan 

praktikum materi 

kingdom plantae 

dapat melatih 

keterampilan 

siswa. serta juga 

ddalam 

pembelajaran 

berlangsung juga 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa. hal ini 

ditandai dengan 

hasil posstest 

dan pretest siswa 

yang dimana 

nilai rata-rata 

sebesar 79,39. 

Praktikum materi 

kingdom plantae 

dapat membuat 

peserta didik 

Jurnal 

Biologi dan 

pembelajara

nnya.  
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turun langsung 

ke lapangan.  

18. Mand 

Mapping 

Materi 

Sel 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

dengan Mind 

Mapping 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Materi Sel 

di SMA 

Novita Eka 

Sari, dkk. 

(2016) 

Model 

pembelajaran 

discovery 

elarning dengan 

mand mapping 

dapat 

meningkatkan 

hasil belahar 

siswa kelas X 

MIA di SMA 

Negeri 1 

Salatiga. Media 

mand mapping 

adalah media 

tekhnik mencatat 

atau meringkas 

materi sel secara 

keratif dan 

efektif. Hal ini 

memudahkan 

siswa dapat 

menghafal 

materi sel 

dengan cara 

mereka sendiri.  

Unnes 

Science 

Education 

Journal 

19. Praktikum  Materi 

Sel 

Penggunaan 

Model 

Discovery 

Learning 

dengan Metode 

Praktikum 

terhadap 

Peningkatan 

Partisipasi dan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Materi Sel di 

MAS Nurul 

Islam Blang 

Rakal. 

 

Skripsi 

Yulianda 

Mawaddah 

(2020). 

Penggunaan 

model discovery 

learning dengan 

praktkum dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa pada 

materi sel. 

Dalam 

pembelajaran 

praktikum dapat 

membuat siswa 

menjadi lebih 

aktif dan lebih 

bersemangat. 

Dan juga 

praktikum 

membuat siswa 

lebih nyata 

http://library

.ar-

raniry.ac.id/ 



49 

 

 

dalam 

mempelajari 

materi sel hewan 

dan tumbuhan, 

siswa juga dapat 

bisa 

membedakan sel 

hewan dan sel 

tumbuhan.  

20. Augmented 

Reality 

Peredaran 

Darah 

Pengaruh 

Penerapan 

Media 

Augmented 

Reality Berbasis 

Discovery 

Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar pada 

Materi Darah. 

Dian 

Purnamasari 

dkk, (2016). 

Pengaruh 

penerapan media 

augmented 

reality yang 

berbasis model 

pembelajaran 

discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas XI 

MAN 2 

Surakarta. 

Dalam 

penelitiannya 

disebutkan 

bahwa dalam 

media ugmented 

reality dapat 

sebagai alat 

bantu yang dapat 

menghadirkan 

materi struktur 

sel darah secara 

konkret 

menggunakan 

animasi yang 

dapat dilit dari 

semua sisi. Dan 

tak hanya itu 

juga media 

augmented 

reality juga dapat 

disajikan dalam 

bentuk video 

sehingga mampu 

untuk 

BIO-

PEDAGOGI 
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menyajikan 

suatu proses 

pembekuan 

darah secara 

jelas.  

21. Media Gambar Peredaran 

Darah 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Disertai Media 

Gambar 

Terhadap 

Kognitif Siswa 

SMAN 1 Koto 

XI Tarusan 

Tika Afriyani, 

(2018). 

Dalam 

penelitiannya 

materi peredaran 

darah merupakan 

materi dimana 

materi yang 

sangat kompleks, 

dan juga pada 

materi ini siswa 

dituntut untuk 

memahami 

struktur dan 

fungsi organ 

yang terlibat 

serta proses-

proses yang dan 

penyakit yang 

ada dalam 

peredaran darah. 

Oleh karena itu 

dalam penerapan 

model discovery 

learning yang 

dipadukan 

dengan media 

gambar sangat 

berpengaruh 

terhadap 

meningkatnya 

hasil belajar 

peserta didik. 

Dalam media 

gambar dapat 

mengarahkan 

siswa untuk 

lebih memahami 

proses sitem 

peredaran darah.  

Jurnal 

Ta’dib 

22. Modul 

Pembelajaran 

Perubaha

n 

Lingkung

Pengembanagan 

Modul 

Pembelajaran 

Relimawati G, 

dkk, (2022). 

Pengembangan 

modul 

pembelajaran 

Educativo: 

Jurnal 

Pendidikan 
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an Berbasis 

Discovery 

Learning Pada 

Materi 

Perubahan 

Lingkungan. 

yang berbasis 

discovery 

learning dalam 

materi perubahan 

lingkumgam 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

SMA Negeri 1 

Amandraya. Hal 

ini ditunjukkan 

dengan adanya 

nilai ketuntasan 

belajar peserta 

didik mencapai 

KKM. Modul 

pembelajaran 

biologi yang 

mencangkup 

materi perubahan 

lingkungan 

membuat siswa 

lebih aktif dan 

kreatif dalam 

menemukan 

jawaban dari 

suatu masalah.  

23. Pengembangan 

Modul disertai 

Google 

Classroom 

Perubaha

n 

Lingkung

an 

Pengembangan 

Modul 

Perubahan 

Lingkungan dan 

Daur Limbah 

Berbasis 

Discovery 

Learning 

Melalui Media 

Google 

Classroom. 

Ainul 

Muttaqin, dkk, 

(2019). 

Dari hasil 

penelitian, 

peserta didik 

yang 

menggunakan 

modul berbasis 

discovery 

learning mampu 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

MIPA SMA 

Muhammadiyah 

Gresik sebanyak 

92%.  Hal ini 

dalam tampilan 

aplikasi google 

classrom bisa 

J. Pijar. 

MIPA 
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mendistribusikan 

semua kegiatan 

belajar mengajar. 

Dan juga dama 

penampilan 

modul juga 

sangat 

memberikan 

ketertarikan 

kepada peserta 

didik agar 

semangat dalam 

mempelajari 

materi.  

24. Media Blog Mutasi Penerapan 

Model 

Discovery 

Learning 

dengan Media 

Blog 

Pembelajaran 

dapat 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Terhadap 

Materi Mutasi 

pada Kelas XII 

MIPA 4 SMA 

Negeri Pati. 

Edi Pranoto, 

(2022). 

Media blog 

dengan model 

pembelajaran 

discovery ini 

digunakan saat 

pembelajran 

jarak jauh. 

Dimana pada 

saat pandemi 

pembelajaran 

disekolah harus 

melalui 

pembelajran 

jarak jauh. 

desain media 

blog sangatlah 

kreatif dan juga 

dapat membuat 

peserta didik 

tertarik dalam 

mempelajari 

materi mutasi. 

Dan juga media 

blog bisa 

didesain 

sekreatif 

mungkin. dan 

juga dalam 

peleitiannya 

hasil belajar 

siswa rata-rata 

sebesar 97,69, 

Action; 

Jurnal 

Inovasi 

Penelitian 

Tindkan 

Kelas dan 

Sekolah 
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dapat disimpulka 

bahwa penerapan 

model discovery 

learning dengan 

media blog 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik 

terhadap materi 

mutasi. 

25. Ular Tangga Mutasi Pemanfaatan 

Media 

Pembelajaran 

Ular Tangga 

dalam Model 

Discovery 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Aktivitas dan 

Hasil Belajar 

Biologi Kelas 

XII. 

Fauzana 

Nawal E, dkk. 

(2023). 

Media ular 

tangga 

merupakan 

media yang 

sudah teruji 

validitasnya 

dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa. dan juga 

media ular 

tangga bisa 

dimodifikasi 

sesuai dengan 

materi 

pembelajarannya

. Media ular 

tangga 

mencangkup 

pertanyaan-

pertanyaan 

tentang materi 

mutasi. Hal ini 

bisa membuat 

peserta didik 

dapat 

menumukan 

jawaban dengan 

sangat 

menyenangkan.d

ari hasil 

penelitiannya 

media 

pembelajran ular 

tangga dalam 

model discovery 

Bioed; 

Jurnal 

Pendidikan 

Biologi 



54 

 

 

learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

peser didik.  

26. Audio Visual/ 

Video 

Kingdom Penerapan 

Model 

Discovery 

Learning 

Dengan Media 

Visual untuk 

Meningkatkan 

Aktivitas dan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Materi kingdom 

Animalia di 

SMAN 1 Kota 

Bahagai. 

Rahmi. 

(2018). 

Penggunaan 

model discovery 

learning dan 

media 

audiovisual pada 

materi kingdom  

animalia 

memberikan 

peningkatan 

hasil belajar 

siswa. hal ini 

didasari bahwa 

media 

audiovisual 

dapat 

memberikan 

penjelasan secara 

menarik agar 

siswa dapat 

memahami 

materi kingdom. 

Hasil dari 

penelitian nilai 

rata-rata siswa 

sebesar 83, 12 

dengan gain 

sebesar 0,64.  

Skripsi. 

https:reposit

ory.ar-

raniry.ac.id/

4771. 

27. Modul Kingdom Pengaruh 

Discovery 

Learning 

Disertai Modul 

terhadap Hasil 

Belajar Pada 

Materi 

Kingdom 

Monera kelas 

X. 

Rosa 

Fitriyana. dkk. 

(2021). 

Modul 

pembelajaran 

yang disertai 

dengan model 

pembelajran 

discovery 

learning dapat 

digunakan dalam 

proses 

pembelajaran 

yang inovatif. 

Modul dikemas 

secara sistematis. 

Modul juga 

dapat memuat 

Jurnal 

Pendidikan 

dan 

Pembelajara

n 

Khatulistiwa

. 
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gambar-gambar 

atau ilustrasi 

tentang materi 

kingdom. 

Didalam modul 

penjelasan 

struktur bakteri 

bisa dijelaskan 

secara rinci. 

Sehingga 

membuat siswa 

lebih mudah 

mengingat 

materi.  

28. Lingkungan Ekosiste

m 

Pengaruh  

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

dengan 

Memanfaatkan 

Lingkungan 

Sebagai Sumber 

Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Kelas X. 

Rizka 

Awaluddin. 

(2016). 

Materi ekosistem 

menekankan 

pemberian 

pengalaman 

langsung untuk 

mengembangkan 

potensi peserta 

didik. Oleh 

sebab itu 

pembelajaran 

secara nyata 

akan lebih 

memudahkan 

siswa 

mempelajari 

materi 

ekosistem. Dari 

penerapan itu, 

model 

pembelajaran 

discovery 

learning dengan 

memanfaatkan 

lingkungan dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik 

dalam materi 

ekosistem.  

Jurnal Studi 

Pendidikan 

Islam 

29. E-Book Ekosiste

m 

Pengembangan 

E-Book Model 

Discovery 

Yunita 

Kurniasih. 

Materi ekosistem 

yaitu materi 

yang salah 

EDUISANS 
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Learning pada 

Materi 

Ekosistem 

Untuk 

Pembelajaran 

Jarak Jauh.  

dkk, (2021) satunya 

memerlukan 

pengamatan 

secara langsung. 

Dalam model 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan 

materinya yaitau 

dengan model 

discovery 

learning model 

discovery 

learning juga 

menekankan 

pada keaktifan 

siswa. sedangkan 

dalam media 

ebook memiliki 

banyak fitur, 

tampilan ebook 

juga ketika 

sedang 

dioperasikan 

dapat menarik 

siswa untuk 

belajar. Oleh 

sebab itu 

penelitian 

pengembangan 

pengembangan 

ebook model 

discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

MIPA di SMAN 

48 Jakarta.  

30. Praktikum Struktur 

dan 

fungsi 

Tumbuha

n 

Penerapan 

Model 

pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Berbasis 

Praktikum 

Eggi Aqmar 

A, dkk, 

(2021). 

Penerapan model 

pembelajaran 

discovery 

learning berbasis 

praktikum 

berpengaruh 

terhadap hasil 

Jurnal 

Biologi 

Education 
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Terhadap 

Kemampuan 

Literasi Sains 

dan Hasil 

Belajar Siswa 

belajar siswa di 

SMA Negeri 2 

Peusangan. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa rata-rata 

kelas eskperimen 

adalah 87,07, 

sedangkan nilai 

rata-rata kelas 

control adalah 

73,52. 

Pembelajaran 

dalam praktikum 

membuat peserta 

didik akan 

mengamati 

secara langsung, 

dan juga dapat 

membuat peserta 

didik ingat 

dalam jangka 

yang panjang 

tentang materi.   

31. Praktikum  Sistem 

pencerna

an 

Apakah 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Dengan Metode 

Praktikum 

Dapat 

meningkatkan 

hasil Belajar 

pada Materi 

Makanan dan 

Sistem 

Pencernaan 

Sri Hastuti, 

(2021). 

Dari hasil 

penelitiannya 

pembelajaran 

biologi 

menggunakan 

model discovery 

learning dengan 

metode 

praktikum dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas XI 

MIPA 6. Materi 

sistem 

pencernaan 

dengan 

peraktikum yaitu 

menganalisis 

tentang kelainan 

pada struktur dan 

fungsi jaringan 

organ-organ 

pencernaan yang 

Gema 

wiralodra 
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menyebabkan 

gangguan 

pencernaan dan 

juga melakukan 

uji zat makanan 

yang terkandung 

dalam berbagia 

jenis bahan 

makanan. Hal ini 

juga ditunjukkan 

dengan 

meningkatnya 

hasil belajar 

siswa yang 

mampu 

mencapai rata-

rata 8,48 dan 

ketuntasan dalam 

belajar yakni 

85%. 

32. Web Struktur 

dan 

Fungsi 

Anatomi 

Tubuh 

Manusia. 

Pemanfaatan 

Multimedia 

Berbasis Web 

Dalam Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

dan Berpikir 

Kritis Siswa 

Materi Struktur 

dan Fungsi 

Anatomi Tubuh 

Manusia. 

Ade Rahmat, 

dkk, (2021) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

dalam 

pemanfaatan 

multimedia 

berbasis web 

dalam model 

pembelajaran 

discovery 

learning dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa pada 

materi struktur 

dan fungsi 

anatomi tubuh 

manusia 

memberikan 

dampak terhadap 

hasil belajar 

sisw. Hal ini 

ditandai dengan 

kemampuan 

siswa dalam 

menarik 

kesimpulan, 

Journal Bio 

Education 
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serta dari hasil 

angket respon 

siswa sebesar 

68,1%  setuju 

dalam 

pemanfaatan 

multimedia 

berbasis web 

sebagai media 

pembelajaran 

melalui model 

pembelajaran 

discovery 

learning. 

33. Peta Konsep Protista Penbandingan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Berbantu Peta 

Konsep dan 

Model 

pembelajaran 

Discovery 

terhadap 

Pemahaman 

Konsep Materi 

Protista 

Dedy 

Setiawan, dkk, 

(2016). 

Hasil analisis 

dari nilai 

presentase kelas 

eksperimen 2 

sebesar (57,22%)  

yang 

menggunakan 

model discovery 

learning 

berbantuan peta 

konsep lebih 

tinggi dibanding 

kelas eksperimen 

1 yang hanya 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

discovery saja 

yakni sebesar 

(39,16%). Dalam 

media peta 

konsep peserta 

didik lebih 

paham ciri-ciri 

filum dalam 

kingdom 

protista. Hal ini 

bias disimpulkan 

bahwa 

pembelajaran 

discovery 

learning 

BIO-

PEDAGOGI 
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berbantuan peta 

konsep dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

SMA Negeri 1 

Sukoharjo pada 

materi pelajaran 

Protista. 

34. Lingkungan 

Sekolah  

Keanekar

agaman 

Hayati 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Berbasis 

Lingkungan 

Sekolah 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

pada Materi 

Keanekaragama

n Hayati 

Syifa Saputra. 

(2016). 

Hasil dari 

penelitian 

adanya pengaruh 

model 

pembelajaran 

discovery 

learning berbasis 

lingkungan 

sekolah terhadap 

hasil belajar 

siswa kelas X 

SMA Negeri 2 

Bireuen pada 

materi 

keanekaragaman 

hayati. Dalam 

pembelajran 

yang berbasis 

lingkungan siswa 

dapat terjun 

langsung untuk 

mengamati 

keanekaragaman 

hayati di 

lingkungan 

sekolah, seperti 

spesises 

tumbuhan dan 

hewan.  Hal ini 

juga dilihat dari 

nilai N-gain pada 

kelas control 

yakni sebesar 

31,33 dan kelas 

eksperimen 

sebesar 

44,73.oleh 

Jesbio 
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karena itu pada 

kelas eksperimen 

peserta didik 

sangatlah aktif 

belajar secara 

mandiri, 

mencari, dan 

memecahkan 

masalah serta 

menyampaikan 

apa yang sudah 

dipelejari. 

35. Audio Visual Keanekar

agaman 

Hayati 

Pengaruh Media 

Audio Visual 

Terhadap Hasil 

Belajar Biologi 

(Konsep 

Keanekaragama

n Hayati) Siswa 

Kelas X MIA 

SMA Negeri 9 

Makassar. 

Ayu Lestari 

Zainuddin 

(2019) 

Media audio 

visual dengan 

model discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

MIA. Hal ini 

dikarenakan 

penerapan media 

audio visual 

dapat membuat 

materi 

keanekaragaman 

hayati lebih jelas 

dan menarik. 

Tampilan audi 

visual juga 

membuat peserta 

didik melihat 

dan 

mendengarkan 

secara seksama.  

Skripsi 

36. E-Modul Keanekar

agaman 

Hayati 

Pengembangan 

Modul 

Elektronik (E-

Modul) Biologi 

Berbasisi 

Discovery 

Learning Pada 

Materi 

Keanekaragama

n Hayati Untuk 

Siswa Kelas X 

Aisya Nur 

Afifa. (2022). 

Hasil dari 

penelitian Modul 

elektrik berisikan 

teks, gambar 

maupun suara 

didalamnya, 

yang bertujuan 

untuk 

menunjukkan 

kepada siswa 

tentang 

Skripsi   
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di MAN 2 

Banyuwangi. 

keterkaitannya 

dengan konsep, 

fakta, prinsip, 

prosedur yang 

terkandung 

dalam materi 

keanekaragan 

hayati. Media E-

Modul juga 

sangat mudah 

digunakan 

dikarenakan  

diterapkan 

menggunakan 

smartphone jadi 

sewaktu-waktu 

siswa bisa 

membacanya. 

Dari hasil belajar 

juga dapat 

meningkatkan 

belajar siswa, hal 

ini diperoleh dari 

uji N-Gain 

dimanaa skor 

sebesar 80,2.  

37. E-Modul Struktur 

Jaringan 

Tumbuha

n 

Pengembangan 

E-Modul 

Struktur 

Jaringan 

Tumbuhan 

Berbasis 

Discovery 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa 

H J 

Widiastutik & 

E Rudyatmi, 

(2021). 

Berdasarkan 

hasil analisis 

belajar siswa 

dari hasil uji N-

Gain bahwa 

terdapat 

peningkatan dari 

hasil ujian 

posttest dan 

pretest yakni 

sebesar 48,78. 

Hal tersebut 

sudah 

menunjukkan 

bahwa 

pengembangan 

E-Modul 

disertasi model 

pembelajaran 

discovery 

Prosiding 

Semnas 

Biologi ke-9 

Tahun 2021 

FMIPA 

Universitas 

Negeri 

Semarang. 
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learning sangat 

layak dan juga 

desain dalam E-

modul juga 

sangat menarik 

dengan adanya 

gambar-gambar 

struktur jaringan 

tumbuhan. serta 

efektifitas E-

Modul dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa SMA 

Negeri 1 Demak  

dengan baik. 

38. Modul Struktur 

Jaringan 

Tumbuha

n 

Pengembangan 

Modul Berbasis 

Discovery 

Learning Pada 

Materi Jaringan 

Tumbuhan 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Literasi Sains 

Siswa Kelas XI 

IPA SMA. 

Desi Ariana, 

dkk. (2020) 

Modul salah satu 

bahan ajar cetak 

yang dirancang 

sekreatif 

mungkin 

sehingga dapat 

dipelajari oleh 

peserta didik. 

Modul juga 

dapat digunakan 

untuk belajar 

secara mandiri 

karena modul 

dilengakapi 

oetunjuk 

kegiatan belajar. 

Materi dalam 

modul terdiri 

dari 3 sub yakni 

klasifikasi 

jaringan 

tumbuhan, organ 

pada tumbuhan 

dan juga 

totipotensi serta 

aplikasiannya 

dalam kultur. 

Sehingga modul 

dengan model 

discovery 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

dan IPA 
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learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar.  

39. e-LKPD Animalia Pengaruh e-

LKPD Berbasis 

Discovery 

Learning 

terhadap Hasil 

Belajar Peserta 

Didikpada 

Konsep 

Animalia Kelas 

X d SMA 

Negeri 2 Gowa. 

Sri Rezeki, 

dkk, (2022) 

Hasil belajar 

biologi peserta 

didik yang ajar 

menggunakan 

media e-LKPD 

disertai model 

pembelajaran 

discovery 

learning pada 

materi animalia 

memiliki rata-

rata hasil belajar 

sebesar 83,60 

yang 

dikategorikan 

baik dengan 

presentase 

ketuntasan 

peserta didik 

90%. Media E-

LKPD  berbasis 

discovery 

learning dibuat 

dengan langkah-

langkah berbasis 

penemuan, 

berbagai 

gambar-gambar 

filum animalia 

pada 

inverterbrata 

yang terdiri dari 

8 filum, ini akan 

memudahkan 

siswa dalam 

mengingat 

materi dengan 

lama. Sehingga 

adanya pengaruh 

penerapan media 

e-LKPD yang 

disertai model 

pembelajaran 

Hybrid; 

Jurnal 

Pendidikan 

dan 

Pembelajara

n Sains 
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discovery 

learning terhadap 

hasil belajar 

peserta didik  

pada materi 

animalia kelas X 

IA 1 Goa. E-

LKPD berbasis 

model penemuan 

  

40. LKPD Animalia Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Discovery 

Learning Pada 

Materi 

Kingdom 

Animalia 

Imroatul 

Murodatusy, 

dkk. (2022). 

Dalam tahapan 

LKPd berbasis 

discover Lerning 

pada kingdom 

animalia memuat 

definisi disertai 

gambar yang 

akurat sehingga 

dapat membuat 

peserta didik 

tidak bosan 

dalam 

pembelajaran. 

Dan juga dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

dapat lebih baik 

AKSELERAS

I 

41. Kamus 

Bergambar 

Reproduk

si 

Manusia 

Pengaruh 

Model 

Discovery 

Learning 

menggunakan 

Kamus 

Bergambar 

Sistem 

Reproduksi 

Manusia 

terhadap Hasil 

Belajar Kognitif 

Peserta Didik. 

Fatikhatun 

Nikmatus S, 

dkk, (2020). 

Hasil uji t 

berbantuan 

dengan SPSS 

diperoleh Sign< 

0,05 yaitu 0,000 

maka model 

discovery 

learning 

berbantuan 

media kamus 

bergambar 

system 

reproduksi 

manusia 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar kognitif 

peserta didik 

Jurnal 

Biologi dan 

Pembelajara

n 
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kelas XI MIPA 

SMA KH. Ab 

Wahab 

Hasbullah 

Jombang. Media 

kamus 

bergambar juga 

memuat yang 

dilengkapi istilah 

dengan 

penjelasan dan 

gambar terkait 

materi sistem 

reproduksi 

manusia. 

Gambar yang 

kreatif akan 

menambah 

semangat peserta 

didik dalam 

belajar. Hal 

tersebut juga 

ditunjang dengan 

peningkatan nilai 

rata-rata peserta 

didik yang 

sebelumnya 

64,72 menjadi 

79,30. 

42. Modul Bioteknol

ogi 

Pengembangan 

Modul Biologi 

Berbasis 

Discovery 

Learning ( Part 

Of Inquiry 

Spectrum 

Learning-

Wenning) pada 

Materi 

Bioteknologi 

Kelas XII IPA 

di SMA Negeri 

1 Magelang 

Tahun Ajaran 

2014/2015. 

Akbar 

Handoko, dkk, 

(2016). 

Hasil table 

penilaian Aspek 

Pengetahuan 

bahwa kelas 

Exisiting 

mendapatkan 

rata-rata hasil 

belajar sebesar 

79,80 dan kelas 

modul 

mendapatkan 

nilai rata-rata 

sebesar 86,00. 

Modul pada 

materi 

Bioteknologi 

menampilkan 

Jurnal 

Inkuiri 
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proses 

pemanfaatan 

makhluk hidup 

(bakteri, fungi 

dan virus) 

maupun produk 

dari manusia 

dengan cara 

menampilkan 

gambar yang 

nyata agar siswa 

tidak bosan 

dengan materi. 

Sehingga modul 

pembelajaran 

Biologi berbasis 

discovery 

learning efektif 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

43. E-Modul Sistem 

Gerak 

Penggunaan E-

Modul Berbasis 

Discovery 

Learning 

Melalui 

Pendekatan 

Lesson Study 

terhadap 

Kemampuan 

Kognitif Peserta 

Didik. 

Saparuddin, 

dkk, (2022). 

Berdasarkan 

hasil analisis 

deskriptif 

statistic  yakni :  

a. Nilai rata-rata 

pretest 

sebesar 63, 

sedangkan 

posttest 

sebesar 87. 

dari hasil 

diatas sudah 

menunjukkan 

bahwa hasil 

posttest lebih 

besar 

dibandingkan 

dengan hasil 

pretest. 

b. Media E-

Modul 

dengan model 

discovery 

learning 

menyiapkan 

berbagai studi 

Jurnal 

Biotek. 
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kasus tentang 

materi gerak. 

Dengan 

adanya E-

modul materi 

gerak 

dilengkapi 

dengan vedoa 

dan gambar 

sehingga 

belajar 

menjadi lebih 

menarik. 

Dari hasil diatas 

menunjukkan 

bahwa hasil 

belajar peserta 

didik setelah 

diberikan e-

modul berbasis 

discovery 

learning melalui 

pendekatan 

Lesson Study 

dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa Biologi 

kelas XI SMA 

Negeri 9 

Makassar. 

44. Media Gambar Virus Penerapan 

Model 

Discovery 

Learning 

Disertai Media 

Gambar pada 

Siswa Kelas X 

SMAN 2 

Lengayang 

terhadap Hasil 

Belajar Ranah 

Afektif. 

Afrita Dewita 

S, dkk, (2018). 

Dari hasil uji t, 

yakni HI pada 

penelitian ini 

ditolak karena 

dalam hasil 

belajar tidak ada 

peningkatan 

yang signifikan. 

Hasil nilai rata-

rata pada kelas 

eksperimen 

sebesar 79,72 

sedangakan pada 

kelas control 

76,82. 

SEMNAS 

Bio-Edu 
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45. Praktikum Pertumbu

han dan 

Perkemba

ngan 

Tumbuha

n 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

learning 

Berbasis 

Praktikum 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa di 

SMA Negeri 2 

Tondano 

Wa Ode, dkk, 

(2020) 

Berdasarkan 

hasil 

penelitiannya 

pembelajaran 

dengan model 

discovery 

learning berbasis 

praktikum dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa pada 

pokok bahasan 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

tumbuhan. 

Dikarenakan 

dalam praktikum 

peserta didik 

dapat mengamati 

secara langsung 

pertumbuhan 

kacang hijau dan 

kacang tanah 

dari hari kehari 

serta dapat 

menumakan 

secara langsung 

bagaimana faktor 

cahaya dapat 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan dan 

perkembanganny

a. Maka dari itu 

praktikum dapat 

mendorong 

siswa lebih aktif 

lagi dalam 

pembelajaran.  

Jurnal Sains 

Pendidikan 

Biologi / 

JSPB 

BIOEDUSAI

NS 

46. Bahan Ajar 

Biologi 

Jamur Desain Bahan 

Ajar Biologi 

Berbasis 

Discovery 

Learning 

Dengan 

Scientific 

Binerd anthon, 

dkk. (2018) 

Desain bahan 

ajar Biologi ini 

yang disertai 

dengan model 

discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

Biosfer: 

Jurnal 

Pendidikan 

Biologi 

(BIOSFERJ

PB) 
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Approach untuk 

Materi Jamur di 

Kelas X SMA. 

hasil belajar 

siswa. hal ini 

dikarenakan 

dalam bahan ajar 

biologi dapat di 

desain sekreatif 

mungkin dengan 

materi jamur. 

Desain bahan 

ajar Biologi 

terdapat gambar-

gambar dan 

definisi terkait 

materi jamur, ini 

juga bisa 

membuat peserta 

didik tidak 

merasa bosan 

saat 

membacanya.  

47. Ruang 

Terbuka 

(Lingkungan) 

Ekologi Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

terhadap Hasil 

belajar Siswa 

Materi Ekologi 

Berbantu Data 

penelitian Iklim 

Mikro Ruang 

Terbuka Hijau 

Berdasarkan 

Habitus 

Vegetasi.  

Dahlia Aslam 

& Lia. (2017). 

Dari hasil 

penelitiannya, 

model 

pembelajaran DL 

dengan 

berbantuan data 

penelitian ruang 

terbuka serta 

lingkungan 

sekolah sangat 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa 

kelas X MAN 

Pangkalan Balai. 

dalam proses 

pengamatan 

peserta didik 

sangat 

berantusias 

dalam mencari 

contoh-contoh 

komponen biotik 

dan abiotik serta 

hubungan iklim 

mikro dan 

Prosiding 

Seminar 

Nasional 

Pendidikan. 
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vabitus vegetasi 

di lingkungan 

sekolah.  

48. E-UKBM Sistem 

Koordina

si 

Pengembangan 

Unit Belajar 

Mandiri (E-

UKBM) Materi 

Sistem 

Koordinasi 

Berorientasi 

Model 

Discovery 

Learning 

Untruk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Konsep Sisiwa.  

D Maria & 

E.Peniati. 

(2021) 

Dari hasil 

penelitian ini, 

peneliti 

mengatakan 

bahwa E-UKBM 

elektronik dalam 

materis sistem 

koordinasi 

sangat layak 

digunakan dalam 

meningkatkan 

belajar siswa 

maupun 

pemahaman 

konsep siswa 

kelas XI SMA. 

E-UKBM dalam 

tahapan KD 

menganalisis 

konsepsistem 

saraf, sistem 

hormon dan 

sistem indra 

serta 

hubungannya 

dengan kegiatan 

sehari-hari.  

Prosiding 

Semnas 

Biologi ke-9 

49. Powerpoint  Pencemar

an 

Lingkung

an 

Pengembangan 

Powerpoint 

dengan 

Discovery 

learning Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Kelas X SMAN 

4 Palembang. 

Yulia Widiya, 

dkk. (2019). 

Media 

powerpoint yang 

di kombinasikan 

dengan 

discovery 

learning dapat 

membuat siswa 

tertarik dan 

semangat 

belajarnya, 

sehingga bisa 

meningkatkan 

hasil belajarnya. 

Desaint 

powerpoint 

dalam materi 

Bioeduscien

ce 
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pencemaran 

lingkungan 

memuat contoh 

gambar akibat 

dan 

penanggulangi 

pencemaran 

lingkungan. Tak 

lupa juga dalam 

membuat 

powerpoint 

dengan warna 

yang bisa 

membuat siswa 

tidak bosan 

untuk 

melihatnya. 

50. E-Modul Arthropo

da 

Pengembangan 

E-Modul 

Interaktif 

Berbasis 

Kvisoft 

Flipbook 

Dengan Model 

Discovery 

Learning pada 

materi 

Arthropoda. 

Syarifah 

Hanum, dkk. 

(2022) 

Media e-modul 

dengan aplikasi 

kvisoft Flipbook  

dengan model 

discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas X 

SMAN 15 

Pekanbaru. 

Media e-modul 

menerapkan 

materi 

arthropoda 

dengan 

menggolongkan 

hewan filum 

arthropoda yang 

berdasarkan 

pengamatan 

anatomi dan 

morfologi serta 

mengaitkannya 

dengan peran 

kehidupan. 

Desain e-modul 

juga dapat 

didesain dengan 

Saintifika 
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mencangkup 

gambar-gambar 

yang jelas. hasil 

dari nilai yang 

diperoleh siswa 

rata-rata sebesar 

80,5.  

 

 Analisis data diatas peneliti mengelompokkan sesuai dengan materi 

pembelajaran Biologi yang terkait tentang media pembelajaran melalui model 

discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar Bilogi. Peneliti juga 

mencantumkan nama jurnal pengambilan data agar dapat memudahkan dalam 

mencari data.  

B. PEMBAHASAN 

1. Media Pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Biologi. 

Hasil dari analisis jurnal ilmiah, peneliti menemukan media apa saja 

yang digunakan dalam  model discovery learning  meningkatkan hasil 

belajar Biologi. Jenis media pembelajaran ini disajikan dalam bentuk tabel 

yang akan memudahkan pembaca untuk mengetahui media apa saja yang 

digunakan dalam model discovery learning dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Biologi.  

Tabel. 4.2   

Jenis Media Pembelajaran Discovery Learning Melalui Model Discovery 

Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

No Media Penelitian Jumlah 

1 Audio Visual 6 

2 Modul 5 

3 Praktikum 5 
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4 E-Modul 4 

5 Lingkungan 3 

6 Mand Mapping 2 

7 E-Book 2 

8 Kamus Bergambar 2 

9 LKPD 2 

10 Media Gambar 2 

11 Mini Magz 1 

12 Virtual Laboratory 1 

13 Google Meet 1 

14 Torso 1 

15 Alat Peraga 1 

16 Flash Card 1 

17 LKS 1 

18 Agmented Reality 1 

20 Modul (Google Classroom) 1 

21 Blog 1 

22 Ular Tangga 1 

23 Web 1 

24 Peta Konsep 1 

25 E-LKPD 1 

26 E-UKBM 1 

27 Power Point. 1 

28 Bahan Ajar Biologi 1 

Jumlah 50 

 

Berdasarkan hasil tabel.4.2 diatas, bahwa peneliti memperoleh dua 

puluh tujuh media pembelajaran yang digunakan dalam model 

pembelajran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar Biologi, 

yaitu Audio Visual, Modul, Praktikum, E-Modul, Lingkungan, Mand 

Mapping, E-Book, LKPD, Media Gambar, Mini Magz, Virtual Laboratort, 

Google Meet, Media Torso, Alat Peraga, Flsh Cards, LKS, Augmented 

Reality, Modul (Google Classroom), Blog, Ular Tangga, Web, Peta 

Konsep, E-LKPD, E-UKBM, Power Point, dan Bahan Ajar Biologi.  
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Pada umumnya model pembelajaran discovery learning dapat di 

gunakan dan diterapkan dalam semua media pembelajaran Biologi, baik 

itu media non-elektronik, media audiovisual dan media asli. Akan tetapi 

media yang digunakan dalam model discovery learning tidak selalu dapat 

meningkatkan hasil belajar Biologi. Peneliti menemukan media yang tidak 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar Bilogi yaitu:  

a. Media Torso dalam Penelitian (Irawan Feri,dkk. 2018) menjelaskan 

bahwa media torso dalam materi sistem ekskresi melalui model 

discovery learning tidak dapat meningkatkan hasil belajar Biologi, hal 

ini ditandai dengan adanya hasil akhir nilai rata-rata siswa yakni 

sebesar 59,70. Dan model pembelajaran konvensional sebesar 57,29. 

Pada pembelajaran berlangsung adanya kendala yaitu siswa masih sulit 

dalam mengungkapkan pendapat atau gagasan. Dan media torso dalam 

materi sistem pernafasan masih belum bisa dicerna oleh peserta didik 

karna masih bersifat monoton.  

b. Media Gambar dalam penelitian (Sari, Afrita. dkk.2018) menjelaskan 

bahwa media gambar dalam materi virus melalui model discovery 

learning tidak dapat meningkatkan hasil belajar Biologi. Hal ini 

ditunjukkan bahwa kurangnya antusias siswa dalam melakukan diskusi 

berkelompok. pada media gambar sudah sangat jelas dan sudah 

didesain semenarik mungkin, tetapi siswa masih belum termotivasi 

untuk mengikuti pelajaran. pada pemberian stimulation sebagian siswa 
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mampu melihat media gambar untuk menemukan masalah, tetapi ada 

sebagian siswa masih belum mengandalkan teman sekelompoknya.  

Pemelihian media pembelajaran haruslah tepat dan sesuai dengan 

karakteristik siswa, apalagi media pembelajaran sangatlah penting agar 

siswa dapat memahami materi Biologi. Dalam pemilihan media melalui 

model discovery learning guru harus memiliki kompeten dan terampil 

dalam menggunakannya.  

2. Persentase penggunaan media pembelajaran melalui model 

pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasi belajar 

siswa pada pembelajaran Biologi.  

Persentase media pembelajaran melalui model discovery learning 

dalam meningkatkan hasil belajar Biologi ini bertujuan untuk melihat 

media apa saja yang paling banyak digunakan dalam meningkatkan hasil 

belajar Biologi dan media apa saja yang paling sedkit dalam meningkatkan 

hasil beljara Biologi. Hasil persentasi ini disajikan melalui diagram chart 

pada tabel 4.3 
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Tabel.4.3  Diagram Persentase 

 

  

Berdasarkan Tabel.3. diatas hasil persentasi menunjukkan bahwa 

media yang paling banyak digunakan melalui model discovery learning 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi adalah 

Audio Visual sebesar  12%. Modul dan Praktikum sebesar 10%. E-Modul 

sebesar 8%. Lingkungan sebesar 6%. Mand Mapping, E-Book, LKPD, 

Media Gambar sebesar 2%. Mini Magz, Viartual Laboratory, Google 

Meet, Torso, alat Peraga. Flash Card, LKS, Augmented Reality, Modul 

(Googles Classroom), Blog, Ular Tangga, Web, Peta Konsep, E-LKPD, E-

UKBM, Power Point, dan Bahan ajar Biologi sebesar 2%.  

1 Audio Visual 

12% 

2 Modul 

10% 

3 Praktikum 

10% 

4 E-Modul 

8% 

5 Lingkungan 

6% 
6 Mand Mapping 

4% 

7 E-Book 

4% 
8 Kamus Bergambar 

4% 

9 LKPD 

4% 

10 Media Gambar 

4% 

11 Mini Magz 

2% 

12 Virtual 

Laboratory 

2% 

13 Google Meet 

2% 

14 Torso 

2% 

15 Alat 

Peraga 

2% 

16 Flash Card 

2% 

17 LKS 

2% 

18 Agmented Reality 

2% 

20 Modul (Google 

Classroom) 

2% 

21 Blog 

2% 

22 Ular Tangga 

2% 23 Web 

2% 

24 Peta Konsep 

2% 

25 E-LKPD 

2% 

26 E-UKBM 

2% 

27 Power Point. 

2% 

28 Bahan Ajar 

Biologi 

2% 
Persentase  
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3. Media yang paling banyak digunakan dalam model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar siswa yakni: 

a. Media Audio visual 

Media audio visual merupakan media yang mengandung 

informasi, yang memiliki ciri khasnya yaitu suara dan gambar yang 

akan mempermudah siswa dalam menarik perhatian saat proses 

pembelajaran berlangsung. Media audiovisual contohnya  yakni video 

pembelajaran, manfaat menggunakan video pembelajaran yaitu agar 

mempermudah siswa dalam memahami suatu materi serta memperkuat 

ingatan siswa mengenai materi pembelajaran tersebut. (Siregar & 

Miza, 2022:285). Dengan media audio visual siswa lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran serta dapat membuat siswa menemukan 

pengetahuan sendiri agar materi-materi yang dipelajarinya akan lebih 

lama dalam ingatannya. Selain itu, dalam perpaduan model 

pembelajaran dengan media audio visual juga dapat meningkatkan 

hasil belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fazrina, dkk, 2018:76) 

yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang sangat signifikan 

pada model discovery learning yang dipadukan dengan media audio 

visual terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  

Dalam penampilan audio visual dapat memperjelas pemahaman 

siswa dalam prose pembelajaran berlangsung. Video pembelajaran 

juga dapat dijadikan perantara siswa dalam memperoleh hasil belajar 

dan pengetahuan dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. 
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Ditambah lagi, dalam materi Biologi yang merupakan materi bersifat 

abstrak dan cukup sulit dipahami oleh siswa. melalui media audio 

visual dapat meningkatkan hasil belajar Biologi.  

Media audio visual melalui model discovery learning dapat 

membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran yang melalui proses 

penemuan dan menonton video. Sehingga siswa dapat menyukai 

pembelajaran yang tidak didominasi oleh buku saja tetapi siswa dapat 

mengamati melalui video. 

4. Media yang paling sedikit digunakan dalam model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar siswa. 

Beberapa media yang paling sedikit digunakan dalam model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa yaitu: Mini 

Magz, Virtual Laboratory, Google Meet, Alat Peraga, Flash Card, LKS, 

Augmented Reality, Modul (Google Classroom), Blog, Ular Tangga, Web, 

Peta Konsep, E-LKPD, E-UKBM, Power Point, Bahan ajar Biologi. 

 Media pembelajaran yang  paling sedikit  dalam model discovery 

learning diatas bukan karena tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, tetapi karena kurangnya pendidik yang mengkaji media tersebut 

yang dipadukan dengan model pembelajaran discovery learning. Dalam 

media berbasis tekhnologi memang sangatlah susah dalam menerapkannya 

karena dalam media berbasis elektrnonik seorang pendidik harus terampil 

dalam mengoperasikan komputer, serta terampil dalam kreatifitas untuk 

mendesain suatu produk. 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, media yang sangat efektif yang 

dapat dipadukan dalam model pembelajaran discovery learning yakni 

media Audiovisual. Media tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

Biologi serta dalam kegunaannya pun sangat mudah. Dalam pemilhan 

media pembelajaran guru sangat dituntut agar memilih media yang tepat 

apalagi di padukan dengan model pembelajaran seperti model discovery 

learning. Hal ini sangat menentukan dalam hasil belajar siswa. 

Menentukan media pembelajaran yang tepat harus menyesuaikan karakter 

setiap siswanya. Hal ini juga disebutkan dalam penelitian (Prastya, Agus, 

2016:296) bahwa dalam memnentukan media pembelajaran harus 

memperhatikan hal-hal seperti : media pembelajaran yang dipilih bukan 

hanya kesenangan guru saja, tetapi media yang dipilih harus membuat 

peserta didik senang dan dapat menghasilkan hasil yang optimal serta 

program pengajaran dalam media juga didasarkan dalam kurikulum, dan 

juga dari segi tekhnik media guru harus menguasai agar dalam proses 

pembelajaran berlangsung memudahkan siswa dalam memahami suatu  

materi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, adapun kesimpulan yang 

diperoleh peneliti sebagai berikut:  

1. Terdapat dua puluh tujuh media pembelajaran yang digunakan dalam 

model pembelajran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar 

Biologi, yaitu Audio Visual, Modul, Praktikum, E-Modul, Lingkungan, 

Mand Mapping, E-Book, LKPD, Media Gambar, Mini Magz, Virtual 

Laboratort, Google Meet, Media Torso, Alat Peraga, Flsh Cards, LKS, 

Augmented Reality, Modul (Google Classroom), Blog, Ular Tangga, Web, 

Peta Konsep, E-LKPD, E-UKBM, Power Point, dan Bahan Ajar Biologi.  

2. Media pembelajaran melalui model discovery learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa terdapat beberapa media yang tidak 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa yakni: Media Torso 

melalui Model discovery learning pada materi sistem eksresi, dan media 

Gambar melalui discovery learning pada materi Virus. 

Hasil persentase menunjukkan bahwa media yang paling banyak 

digunakan dalam model pembelajaran discovery learning yakni Audio Visual 

sebesar 12 %. Kemudian media yang paling sedikit dalam model 

pembelajaran discovery learning Mini Magz, Virtual Laboratory, Google 

Meet, Alat Peraga, Flash Card, LKS, Augmented Reality, Modul (Google 
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Classroom), Blog, Ular Tangga, Web, Peta Konsep, E-LKPD, E-UKBM, 

Power Point, Bahan ajar Biologi sebesar 2%.   

3. Berdasarkan hasil yang diperoleh, media yang sangat efektif yang dapat 

dipadukan dalam model pembelajaran discovery learning yakni media 

Audiovisual, Media tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Biologi. Media Audio Visual juga termasuk media yang 

sering diganakan dalam model pembelajaran serta kegunannyapun sangat 

muadah.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil studi literatur, adapun saran yang akan disampaikan 

oleh peneliti, sebagai berikut:  

1. Dalam penggunaan media pembelajaran yang dipadukan dalam model 

pembelajaran discovery learning sangatlah efektif dalam kegiatan proses 

belajar mengajar, apalagi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

maka dari itu peneliti mengharapkan dapat diterapkan dalam sekolah-

sekolah. 

2. Dalam penelitian selanjutnya, peneliti mengharapkan dalam pengambilan 

sumber data-data harus melebihi data lima puluh jurnal ilmiah agar dalam 

hasil analisisnya lebih maksimal lagi.  
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